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ABSTRAK

Muhibbatul Ummah, 2017. Internalisasi Budaya Religius Dalam Membentuk Etika
Komunikasi Pemuda (Studi analisis terhadap organisasi kepemudaan Pokmas
Gondanglegi Malang)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya kasus-kasus negatif yang dilakukan
dalam politik. Kasus tersebut seperti banyaknya korupsi, penyelewengan, dan lainnya, itu
semua terjadi karena kurang rasa tanggung jawab serta kurangnya nilai kejujuran pada diri
seseorang. Terutama ketika mereka sudah mulai menjadi pemuda maka etika mereka dalam
berkomunikasi perlu dijaga dan dikembangkan karena pemuda adalah calon generasi penerus
yang akan menggantikan generasi sekarang sehingga perlu adanya nilai-nilai religius yang
ditanam pada diri pemuda.

Dengan demikian penulis memberikan judul, “Internalisasi Budaya Religius Dalam
Membentuk Etika Komunikasi Pemuda (Studi analisis terhadap organisasi kepemudaan
Pokmas Gondanglegi Malang)”. Adapun rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimana bentuk
budaya religius pada organisasi pemuda Pokmas di desa Putukrejo? (2) Bagaimana proses
internalisasi budaya religius dalam membentuk etika komunikasi pemuda pada organisasi
Pokmas di desa Putukrejo? (3)Bagaimana penerapan etika komunikasi pemuda pada organisasi
Pokmas di desa Putukrejo?

Penelititian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis studikasus, metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
mencapai hasil data yang valid dan representatif serta dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya, sedangkan teknik analisis data yang penulis gunakan dalam tesis ini adalah
teknik analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan dari hasil penelitian Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Bentuk Budaya
religius yang tertanam dalam organisasi Pokmas Putukrejo adalah: Budaya Tadarus Alquran,
Shalat berjamaah, Senyum, Sapa dan Salam, Doa bersama, istighotsah dan dzikir, Kegiatan
kemasyarakatan serta Budaya saling hormat dan toleran. 2) Strategi organisasi dalam
menanamkan budaya religius untuk membentuk etika pemuda dalam berkomunikasi bisa
dengan memberi tauladan (Living), pembiasaan (Actualing Acting) dan mengadakan kegiatan
keagamaan (Religious activities), 3) dari penelitian tersebut, peneliti menemukan beberapa
penerapan nilai-nilai religius dalam mebentuk etika berkomunikasi, meliputi: tanggung jawab,
jujur dan terus terang, toleransi, menghormati dan menghargai orang lain serta tidak
mengandung kekerasan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemuda merupakan aset masa depan bangsa. Kemajuan dan kehancuran bangsa dan
Negara banyak tergantung dari para pemudanya karena pemuda sebagai agent of change.
Begitu penting kedudukan dan peranan pemuda, sampai-sampai Bung Karno berucap,”
Seribu orang tua hanya dapat bermimpi, satu orang pemuda dapat mengubah dunia.”
Sehingga sangat penting pembangunan karakter pemuda demi harapan dan masa depan
bangsa Indonesia. Namun, Jika kita melihat generasi muda Indonesia sungguh miris, banyak
anak muda yang salah dalam pergaulan, mereka menggunakan obat terlarang, mabuk, dan
pergaulan yang tak sewajarnya. Terkadang para pemuda di sekitar Kita sudah dibekali ilmu
agama tetapi terkadang akhlak atau etika mereka tidak mencerminkan apa yang mereka
pelajari dalam agama mereka. Berawal dari Problem remaja terutama pelajar dan mahasiswa
adalah mudah marah dan terprovokasi yang terkendali sehingga berujung pada tawuran antar
pelajar atau tawuran antar mahasiswa, seperti yang seringkali diberitakan di televisi dan
media cetak. Di kota-kota besar, mahasiswa dan pelajar terlibat dalam penyalahgunaan
obatan-obatan terlarang, seperti narkoba dengan berbagai jenisnya. Bahkan lebih parah lagi
yaitu dalam perilaku penyimpangan sosial yang mereka lakukan dalam bentuk pergaulan
bebas (free sex, aborsi, homoseksual, lesbian dan lain-lain). Mereka juga terkesan kurang
hormat kepada orangtuanya, guru (dosen), orang lebih tua dan tokoh masyarakat. Fenomena
bangsa ini dapat diilustrasikan sebagai sosok anak bangsa yang berada dala kondisi split

personality (kepribadian yang pecah, tidak utuh),! sehingga terkesan kebiasaan-kebiasaan

! Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai dan etika di sekolah, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media,
2012). 10



religius yang sering mereka lakukan baik di sekolah maupun dalam lingkungan keluarga

kebanyakan hanya sebagai formalitas saja.

Menurut Megawangi (2009) seperti dikutip dalam Enden Darjatul Ulya,? sebuah
peradaban akan menurun apabila terjadi demoralisasi pada masyarakatnya. Banyak pakar,
filsuf, dan orang-orang bijak yang mengatakan bahwa faktor moral (akhlak) adalah hal utama
yang harus dibangun terlebih dahulu agar bisa membangun sebuah masyarakat yang tertib,
aman, dan sejahtera. Salah satu kewajiban utama yang harus dijalankan oleh para orang tua
dan pendidik adalah melestarikan dan mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak-anak kita.
Nilai-nilai moral yang membentuk karakter (akhlak mulia) yang merupakan fondasi penting
bagi terbentuknya sebuah tatanan masyarakat yang beradab dan sejahtera. Salah satu
parameter untuk menilai kualitas sumberdaya manusia adalah dengan melihat daya
sociological seseorang yaitu kemampuan yang berkaitan dengan interaksi sosial dan

komunikasi.

Komunikasi merupakan keterampilan yang terus berkembang sepanjang rentang
kehidupan manusia. Manusia mengembangkan keterampilan komunikasinya sejak kecil, dari
lingkungan terdekatnya terutama keluarga, hingga mereka dapat berkomunikasi dalam
interaksi yang lebih luas dengan teman di sekolah, sahabat, rekan bekerja, dan sebagainya.
Aturan-aturan dalam komunikasi ini merupakan norma atau nilai-nilai yang memandu
tindakan komunikasi untuk menunjukkan mana yang boleh dilakukan mana yang tidak, mana
yang benar dan mana yang salah. Aturan-aturan ini sangat penting karena pada gilirannya,
setiap kegiatan komunikasi yang kita lakukan, selalu memiliki dampak bagi orang lain. Nilai-

nilai yang terinternalisasi dalam diri seseorang sebagai hasil belajar akan tampak dalam

2 Enden Darjatul Ulya, Tesis: Penerapan Etika Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa Program Diploma
Institut Pertanian Bogor, (Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2016), 1



perilakunya berkomunikasi. Nilai-nilai atau norma-norma inilah yang kita kenal sebagai

etika. Etika selalu bagaimana seharusnya, bukan apa adanya.

Nilai etika berkembang karena pengaruh dari keyakinan agama, norma-norma
budaya, tradisi keluarga, maupun hukum setempat, namun demikian ada standar etis
universal yang dapat diterima oleh masyarakat secara umum. Etika komunikasi membantu
dalam pengembangan komunikasi insani yang sehat, bahkan keterampilan komunikasi yang
beretika merupakan salah satu dari kompetensi komunikasi. Mempelajari bagaimana
penerapan etika komunikasi pada para pemuda dapat berguna untuk mengukur sejauh mana

kesiapan mereka untuk terjun di masyarakat dan dunia kerja.

Kesiapan para pemuda bisa terlihat dari sopan santun para pemuda dalam hal
berkomunikasi. Sering sekali para generasi muda baik itu pelajar mahasiswa atau yang sudah
bekerja dengan enteng menggunakan kata-kata yang kasar, umpatan dan caci maki ataupun
memanggil nama temannya dengan sebutan yang tidak pantas. Hal ini telah tergambar
dengan jelas pada penelitian yang dilakukan Nurhayati, Kesantunan Berbahasa Jawa Di
Kalangan Remaja Masyarakat Jawa Di Desa Mampun Baru Pamenang Barat Merangin
Jambi® yang menyebutkan remaja Jawa di Desa Mampun Baru Kecamatan Pamenang Barat
Kabupaten Merangin Provinsi Jambi bertutur cenderung tidak santun disebabkan oleh

pergaulan teman sebaya.

Penyebab lain kurangnya ketidaksantunan remaja dalam bertutur adalah lingkungan
keluarga yang tidak membiasakan remaja tersebut bertutur sesuai dengan unggah-ungguh
berbahasa Jawa. Pendapat Sapir dan Worf menyatakan bahwa bahasa menentukan perilaku

budaya manusia, dapat disimpulkan Orang yang ketika berbicara menggunakan pilihan kata,

® Nurhayati, et. al., “Kesantunan Berbahasa Jawa Di Kalangan Remaja Masyarakat Jawa Di Desa Mampun
Baru Pamenang Barat Merangin Jambi”. Vol.1No.2, (Maret 2013), 442.

3



ungkapan yang santun, struktur kalimat yang baik menandakan bahwa kepribadian atau etika

orang itu memang baik begitu juga sebaliknya.

Kurangnya etika seseorang tersebut bisa juga disebabkan beberapa faktor yang
menyebabkan minimnya akhlak para pemuda seperti yang diungkapkan Ghafigi Faroek
Abadi dalam Peran Pendidikan Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Anak Pada Keluarga
Pegawai® menyebutkan faktor yang menghambat dalam pembentukan akhlak atau etika
seseorang bisa dikarenakan tingkat pendidikan orang tua, faktor ekonomi, faktor sosial
maupun kurangnya keyakinan dalam beragama agama. Sedangkan beberapa faktor
pendukung dalam pembentukan akhlak bisa karena lingkungan rumah dan masyarakat yang
religius, kecerdasan orang tua dalam memahami karakter dasar anak, kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Pembentukan akhlak seseorang bisa dengan cara membiasakan kegiatan-kegiatan
religius dilingkungan sekitar. Ibn Miskawaih menjabarkan akhlak itu alamiah dan bertolak
dari watak, dan tercipta melalui kebiasaan dan latihan. Menurutnya, akhlak itu alami sifatnya,
namun akhlak juga dapat berubah cepat atau lambat melalui disiplin serta nasehat-nasehat
yang mulia. Pada mulanya, keadaan ini terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan,
namun kemudian melalui praktik terus menerus akan menjadi akhlak.> Dengan membiasakan
menggunakan bahasa yang sopan dan santun setiap harinya bisa menjadi awal dari langkah
pembentukan akhlak yang baik. Berbicara santun bukan hanya sekedar tidak mengatakan
perkataan yang kotor atau memaki, tetapi juga harus menggunakan bahasa yang lembut dan

tidak menyinggung lawan katanya.

* Ghafigi Faroek Abadi, “Peran Pendidikan Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Anak Pada Keluarga
Pegawai”. Vol.7 No. 2, (Desember 2012), 304.

5 Rosnita, “Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini Menurut Ibn Miskawaih”. Vol. 37 No. 2, (Juli-Desember),
2013, 402.



Islam menjelaskan kesantunan berbahasa telah tertuang dalam beberapa surat
didalam Al-Qur’an Misalnya dalam surat an-Nisa:9 terdapat Qaulan Sadida yaitu tentang
berkomunikasi dengan bahasa yang benar, baik yang menyangkut bahan maupun medium
bahasa yang digunakannya dengan betul. Kedua, Qaulan Ma’rufa dalam surat an-Nisa:8
yaitu tentang berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang menyedapkan hati, tidak
menyinggung atau menyakiti perasaan mitra tutur, sesuai dengan kebenaran, kejujuran, tidak
mengandung kebohongan, dan tidak berpura-pura. Ketiga, Qaulan Baligha dalam surat an-
Nisa:63 yaitu tentang berkomunikasi dengan bahasa yang dalam maksudnya menggunakan
ungkapan yang mengena, mencapai sasaran dan tujuan, bicaranya jelas, terang, tepat atau
efektif. Keempat, Qaulan Maysura dalam surat al-Isra:28 yaitu berkomunikasi dengan pantas

agar orang tidak kecewa.

Pada hakikatnya bahasa yang dimiliki dan digunakan oleh manusia tidak ada yang lebih
baik atau lebih buruk. Jadi yang lebih baik bukan bahasanya tetapi kemampuan manusianya
karena semua bahasa hakikatnya sama yaitu sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu,
ungkapan bahwa bahasa menunjukkan bangsa tidak dimaksudkan untuk menyatakan bahwa
bahasa satu lebih baik dari bahasa yang lain. Maksudnya adalah ketika seseorang sedang
berkomunikasi dengan bahasanya mampu menggali potensi bahasanya dan mampu
menggunakannya secara baik, benar dan santun merupakan cermin dari sifat dan kepribadian

pemakainya.

Kurangnya nilai kesantunan berbahasa pada seseorang bisa jadi karena kurangnya nilai
religiusitas dalam diri seseorang, terutama pada diri seorang pemuda. Keberadaan budaya
religius di dalam diri seorang pemuda menjadi penting, Karena pemuda seseorang yang
secara fisik mengalami perkembangan secara psikis dan mengalami perkembangan secara

emosional. Sehingga pemuda ialah sumber daya manusia jangka panjang sebagai calon



generasi penerus yang akan menggantikan generasi saat ini. Bermuda dari pemuda yang
memiliki kepribadian yang baik maka akan menghasilkan penerus generasi yang baik pula.
Seperti dalam undang-undang nomor 40 tahun 2009 pasal 3 tentang kepemudaan disebutkan
bahwa tujuan pembangunan kepemudaan, yakni terwujudnya pemuda yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, inovatif,

mandiri.

Pada beberapa permasalahan diatas, perlunya pengembangan nilai-nilai religius dalam
membentuk etika dan kesantunan komunikasi pemuda dengan model implementasi
pengembangan budaya Islami melalui internalisasi nilai-nilai budaya Islam yang bersumber
dari  Al-Qur’an dan Sunnah. Internalisasi yaitu proses menanamkan dan
menumbuhkembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri (self) orang yang

bersangkutan.

Unsur-unsur kebudayaan bisa berupa upacara keagamaan, kesenian, organisasi
kemasyarakatan maupun bahasa. Dalam mendukung kegiatan menanamkan nilai religius
pada para pemuda untuk mencapai suatu tujuan didirikanlah organisasi-organisasi untuk
mewujudkan suatu keinginan yang ingin dicapai. Organisasi juga diperlukan untuk
mengkordinasikan segala sumber-sumber yang ada untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Terutama dalam sebuah komunitas kepemudaan Pokmas di desa putukrejo Gondanglegi
malang. Organisasi ini seharusnya mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat, pemerintah
serta pihak-pihak yang terkait. Dikarenakan akhir-akhir ini banyak pemuda-pemudi yang
kurang mendapatkan perhatian serta sulitnya untuk mengekspresikan diri, sehingga kita dapat
melihat apa yang remaja lakukan saat ini adalah hal-hal yang tidak diharapkan oleh semua

pihak.



Organisasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah organisasi Pokmas yang
berada di lingkungan dan di sekitar masyarakat di desa Putukrejo Gondanglegi malang.
Bagaimana menanamkan nilai-nilai Islam pada diri pemuda dalam pembentukan etika
pemuda terutama dalam segi komunikasi bisa dilihat diorganisasi ini karena lingkungan para
pemuda Pokmas ini sangat berperan besar terhadap segala kegiatan yang ada dimasyarakat
terutama kegiatan yang melibatkan para pemuda desa. Desa yang memiliki 3 Rw dan 9 Rt ini
memiliki sekitar 5 pondok pesantren akan tetapi jarang pemuda didesa ini yang pernah
nyantri. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk melihat bagaimana sebuah organisasi
didesa bisa menanamkan nilai-nilai religius terhadap para pemudanya khususnya dalam

membentuk etika komunikasi pemudanya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari uraian diatas maka identifikasi masalahnya adalah:
1. Internalisasi budaya religius pada pemuda Pokmas
2. Membentuk etika komunikasi pemuda dalam organisasi Pokmas
3. Keterampilan pemimpin dalam menginternalisasi budaya religius
4. Kendala-kendala ketika membentuk pemuda yang beretika dalam berkomunikasi.
Dari identifikasi tersebut maka batasan masakalahnya adalah:
1. Internalisasi budaya religius pada pemuda Pokmas
2. Membentuk etika komunikasi pemuda dalam organisasi Pokmas

3. Keterampilan pemimpin dalam menginternalisasi budaya religius

C. Rumusan Masalah
Dari permasalahan yang sudah diungkapkan di atas maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:



1. Bagaimana bentuk budaya religius pada organisasi pemuda Pokmas di desa

Putukrejo Gondanglegi Malang?

2. Bagaimana proses internalisasi budaya religius dalam membentuk etika

komunikasi pemuda pada organisasi Pokmas di desa Putukrejo Gondanglegi

Malang?

3. Bagaimana penerapan etika komunikasi pemuda pada organisasi Pokmas di

desa Putukrejo Gondanglegi Malang?

D. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1.

E. Manfaat

Mengetahui bentuk budaya religius religius pada organisasi pemuda Pokmas
di desa Putukrejo Gondanglegi Malang

Mengetahui proses internalisasi budaya religius dalam membentuk etika
komunikasi pemuda pada organisasi Pokmas di desa Putukrejo Gondanglegi
Malang

Mengetahui penerapan etika komunikasi pemuda pada organisasi Pokmas di

desa Putukrejo Gondanglegi Malang

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a.

Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak yang
bersangkutan untuk memperhatikan komunitas pemuda dengan baik sehingga
dapat menginternalisasi budaya religius dalam membentuk etika komunikasi
Secara praktis

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai usaha untuk mendalami

masalah yang berkaitan dengan internalisasi budaya religius pada organisasi



dalam hal membentuk etika komunikasi pemuda. Serta penelitian ini
diharapkan dapat memberi manfaat dan menjadi bahan acuan untuk penelitian
selanjutnya. Selain itu diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
memperkaya wawasan ilmu studi Islam khususnya komunitas pemuda terkait
internalisasi budaya religius dalam bentuk etika komunikasi.

F. Tinjauan Pustaka

Setelah peneliti melakukan pencarian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya,
ditemukan beberapa penelitian yang relevan dengan judul yang penulis kaji. Diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Enden Darjatul Ulya® dengan judul “Penerapan Etika
Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa Program Diploma Institut Pertanian Bogor”
menjelaskan  etika komunikasi yang bisa diterapkan mahasiswa disini adalah dengan
menghormati ide orang lain dan menghargai teman sebaya, disamping menanggapi,
menggunakan bahasa yang mengakui pikiran dan perasaan, tidak bicara berlebihan, tidak
menghina atau mengejek seseorang, dan menunjukkan sikap komunikasi dengan sikap tubuh
dan mimik wajah yang sesuai. Penerapan etika komunikasi berhubungan dengan karakteristik
individu pada peubah tempat tinggal asal dimana seseorang yang berasal dari desa memiliki

penerapan etika komunikasi yang lebih baik dibandingkan responden yang berasal dari kota.

Menurut Sapir dan Worf menyatakan bahwa bahasa menentukan perilaku budaya
manusia, bahasa seseorang mencerminkan perilaku dan kepribadian seseorang. Untuk
menumbuhkan tingkat kesantunan pemuda, bisa dimulai dengan meningkatkan akhlak
pemuda dan menanamkan budaya religius dalam diri pemuda, seperti penelitian yang pernah
dilakukan oleh Ernaka Heri Putra Sy dalam tesisnya yang berjudul “Internalisasi nilai-nilai
religius dan kepedulian sosial terhadap kompetensi sosial dilingkungan madrasah” dalam

penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada nilai-nilai apa yang diwujudkan dalam

® Enden Darjatul Ulya, Penerapan Etika Komunikasi.1



sekolah dan bagaimana upaya maupun dampaknya internalisasi nilai-nilai religius dan
kepedulian sosial untuk meningkatkan kompetensi sosial dilingkungan madrasah

tersebut. ’

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Indra, Mahasiswa Pascasarjana progam
Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang dengan
judul tentang “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Siswa
Berkarakter Mulia di SMAN 15 Binaan Nenggeri Antara Takengon Aceh Tengah” hampir
sama tetapi lebih memfokuskan pada bagaimana upaya dan implikasi dalam internalisasi
nilai-nilai agama Islam dalam membentuk siswa berkarakter mulia. Dengan jelas
bahwasannya perbedaannya yaitu dalam program kegiatan keagamaan, dimana dengan
program ini implikasinya membentuk karakter religius siswa dalam melaksanakan kegiatan

yang ada disekolah.®

Dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan penelitian ini berbeda dari
penelitian-penelitain  sebelumnya. Disini peneliti menitik beratkan pada bagaimana
internalisasi budaya religius untuk membentuk etika komunikasi pemuda dalam organisasi
kepemudaan di sebuah desa. Sedangkan penelitian sebelumnya hanya menjelaskan
bagaimana penerapan etika komunikasi pada mahasiswa serta bagaimana internalisasi nilai-

nilai religius dalam sekolah untuk membentuk karakter siswa.

"Ernaka Heri Putra Sy. Tesis: Internalisasi Karakter Religius Dan Kepedulian Sosial Terhadap Kompetensi
Social Di Lingkungan Madrasah (Studi Multisitus Man 1 Malang Dan Man 3 Malang), (Malang: UIN Malang,
2014)

® Indra, Tesis: Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Siswa Berkarakter Mulia di
SMAN 15 Binaan Nenggeri Antara Takengon Aceh Tengah, (Malang: UIN Malang, 2012)
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BAB I1

KERANGKA TEORI

A. Konsep Internalisasi

1. Pengertian internalisasi

Pengertian internalisasi dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah penghayatan
terhadap suatu doktrin atau nilai, sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan
kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku.® Sedangkan
menurut Prof. Mulyasa internalisasi yaitu upaya menghayati dan mendalami nilai, agar

tertanam dalam diri setiap manusia.™

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa internalisasi merupakan proses
menanamkan, memberikan pemahaman tentang agama kepada seseorang, sehingga menyatu
dan mendarah daging serta menjadi keyakinan dan kesadaran akan kebenaran agama yang

diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari.

Strategi Internalisasi dalam penelitian ini sangat efektif digunakan untuk menanamkan
nilai-nilai karakter pada kalangan pemuda dalam organisasi dikarenakan strategi ini
memberikan penanaman menggunakan kebiasaan, keteladanan, aturan-aturan, pembudayaan,
pembentukan sikap dan perilaku.

2. Internalisasi Nilai
Proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan peserta didik atau anak asuh ada

tiga tahap yang mewakili proses atau tahap terjadinya internalisasi yaitu :

°Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Tim Penyusun Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
2002), 439.
0E, Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter ( Bandung: Rosda, 2012). 147
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a. Tahap Transformasi nilai : tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan
pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik. Pada
tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara pendidik dan peserta didik atau
anak asuh.

b. Tahap transaksi nilai : tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan komunikasi
dua arah atau interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang bersofat interaksi
timbal balik

c. Tahap transinternalisasi : tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi. Pada
tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga sikap mental

dan kepribadian jadi tahap ini komunikasi keprbadian yang berperan secara aktif.**

Teknik pembinaan agama yang dilakukan melalui  internalisasi adalah pembinaan
yang mendalam dan menghayati nilai-nilai religus (agama) yang dipadukan dengan nilai-
nilai pendidikan secara utuh yang sasarannya menyatu dalam keribadian peserta didik,

sehingga menjadi karakter atau watak peserta didik.

Ahmad Tafsir mengartikan internalisasi sebagai upaya memasukkan pengetahuan
(knowing) dan keterampilan melaksanakan (doing) dan kebiasaan (being) itu kedalam
pribadi. > Dalam hal ini istilah yang umum dikenal aspek kognitif, psikomotor, dan

afektif.Internalisasi merupakan pencapaian aspek yang terakhir (being). Dapat dijelaskan :

a. Mengetahui (Knowing)
Tugas pimpinan ialah mengupayakan agar para anggota mengetahui suatu
konsep. Dalam bidang keagamaan misalnya anggota diajar mengenai untuk

bersopan santun terhadap orang yang lebih tua. Misal tata cara berkata

“Muhaimin, Strategi belajar mengajar, (Surabaya: Citra media, 1996). 153

2Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam dalam Persfektif Islam , (Bandung: Remaja Rosda karya Offset,
2004), cet. Ke-4. 229.
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menggunakan bahasa yang sopan, tata cara menghormati orang yang lebih tua.
Pimpinan bisa menggunakan berbagai metode seperti; sering diskusi, Tanya jawab,
dan memberi contoh.

b. Mampu melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahui (doing)

Untuk mencapai tujuan ini seorang pimpinan dapat menggunakan metode
demonstrasi. Pimpinan mendemonstrasikan atau mencontohkan seperti apa
menggunakan bahasa yang sopan untuk diperlihatkan kepada anggota dengan
mempraktikkannya setiap hari sehingga para anggota bisa mencontohnya

c. Menjadi seperti yang ia ketahui (being)

Konsep ini seharusnya tidak sekedar menjadi miliknya tetapi menjadi satu
dengan kepribadiannya. Para pemuda bisa menggunakan bahasa yang sopan dan
santun terhadap orang yang lebih tua dalam kehidupan sehari-harinya. Ketika itu
telah melekat menjadi kepriadiannya, seorang pemuda akan terbiasa
menggunakan bahasa yang sopan terhadap siapapun. Mereka bersikap sopan

bukan karena diperintah atau karena tuntutan oleh pimpinan.

Strategi dalam pengembangan internalisasi agama dalam komunitas sekolah, dalam
teori Koentjaraningrat dalam bukunya Muhaimin bahwasannya adanya upaya ada tiga tataran
nilai, yaitu tataran nilai yang dianut, tataran praktik keseharian, tataran simbol- simbol

budaya.™® Hal ini juga bisa diterapkan dalam sebuah komunitas termasuk dalam organisasi.

Pada tataran nilai yang dianut, perlu dirumuskan secara bersama nilai-nilai
agama yang disepakati dan perlu dikembangkan disekolah maupun diorganisasi dan
selanjutnya dibangun komitmen dan loyalitas bersama diantara semua anggota terhadap

nilai-nilai yang disepakti. Nilai-nilai tersebut ada yang bersifat vertical dan horizontal. Yang

Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam : Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen Kelembagaan,
Kurikulum Hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2009), 325
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vertical berwujud hubungan manusia dengan sesamanya (habl min an-nas) dan hubungan

mereka dengan lingkungan alam sekitarnya.

Dalam tataran praktik keseharian, nilai-nilai keagamaan yang telah disepakati tersebut
diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku keseharian oleh semua anggota. Proses
pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu 1) sosialisasi nilai-nilai
agama yang disepakati sebagai sikap dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada masa
mendatang. 2) penetapan action plan mingguan atau bulanan sebagai tahapan dan langkah
sistematis yang akan dilakukan oleh semua pihak di sekolah ataupun organisasi dalam
mewujudkan nilai- nilai agama yang telah disepakati tersebut. 3). Pemberian penghargaan
terhadap prestasi seluruh anggota disekolah maupun organisasi sebagai usaha pembiasaan
(habit formation) yang menjunjung sikap dan perilaku yang komitmen dan loyal terhadap
ajaran nilai-nilai agama yang disepakati. Penghargaan tidak selalu berarti materi (ekonomik),

melainkan juga dalam arti social, cultural, psikologis ataupun lainnya.

Dalam tataran simbol-simbol budaya, pengembangan yang perlu dilakukan adalah
mengganti simbol-simbol budaya yang kurang sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai agama
dengan simbol budaya yang agamis. Perubaan simbol dapat dilakukan dengan mengubah
model berpakaian dengan prinsip menutup aurot, foto-foto dan motto yang mengandung

pesan- pesan nilai-nilai keagamaan dan lain-lain.

Dari penjelasan di atas bahwasanya memang dibedakan dalam upaya internalisasi
karakter religius. Adapun semuanya itu dilaksanakan guna dalam membina karakter para
pemuda. Adapun strategi untuk membudayakan nilai-nilai agama di sekolah maupun

organisasi dapat dilakukan melalui: *

4 1bid, 328.
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a. Power strategi, yakni strtategi pembudayaan agama dengan cara menggunakan
kekuasaan atau melalui people’s power, dalam hal ini peran pimpinan dengan segala
kekuasaannya sangat dominan dalam melakukan perubahan

b. Persuasive strategi, yang dijalankan lewat pembentukan opini dan pandangan
masyarakat

c. Normative re-education. Norma adalah aturan yang berlaku dimasyarakat. Norma
termasyarakatan lewat education. Normative digandengkan dengan re-educative
(pendidikan ulang) untuk menanamkan dan mengganti paradigma berpikir anggota

organisasi lama dengan yang baru.

Dari penjelasan strategi diatas, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya strategi pertama
dikembangkan melalui pendekatan perintah dan larangan atau reward and punishment. Pada
dasarnya memang pendekatan perintah dan larangan ini harus dibuat dalam organisasi yang
bermanfaat untuk anggota, dengan begitu para anggota akan menjalankan apa yang
diperintah dan apa yang dilarang dalam kebijakan bersama. Sedangkan yang kedua
dikembangkan melalui metode pembiasaan, keteladanan dan pendekatan persuasive atau

mengajak kepada warganya.

3. Tahapan Dalam Proses Internalisasi Nilai Dan Upaya-Upaya Yang

Dilakukan

Untuk sampai pada tingkatan menjadinya suatu nilai bagian dari kepribadian seseorang
yang tampak dalam tingkah laku, memerlukan proses dengan tahapan-tahapan yang harus
dilalui. Lawrance Kohlberg mengembangkan teori yang merupakan validasi dari teori yang
dikembangkan oleh Dewey dan Jhon Piaget. Tahap-tahap tersebut dijelaskan sebagai

berikut:*®

5 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Cet.5, 107
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a. Proconventional level, yang terdiri dari:

1) Punishment-obidience orientation, yang terdapat pada anak-anak kecil dimana
perbuatan-perbuatannya masih sangat tergantung kepada hukuman dan pujian
yang diberikan oleh orang tuanya.

2) The instrumental-relativist orientation, sifat hukuman dan ganjaran disini tidak
lagi bersifat fisik tetapi sudah menggunakan pendekatan non fisik. Tahap ini
terdapat pada anak-anak remaja.

b. Conventional level, yang terdiri dari:

1) The interpersonal concordance orientation, dimana pada tahap remaja awal
mulailah terjadi pembentukan nilai dimana individu mencoba tingkah laku sesuai
dengan apa yang diharapkan dari masyarakat.

2) The law and order prientation. Tahap ini dimiliki oleh orang dewasa muda, pada
tahap ini orang berbuat dengan mempertimbangkan kepentingan orang banyak
agar masyarakat tidak terganggu ketentramannya.

c. Principle level, tahap ini terjadi pada orang dewasa yang terjadi dari dua tingkatan
yakni:

1) The social contract legalistic orientation, pada tahap ini orang bertindak dengan
mempetimbangkan bahwa ia mempunyai kewajibankewajiban tertentu kepada
masyarakat dan masyarakatpun mempunyai kewajiban-kewajiban tertentu
kepadanya. Orientasi disini sudah lebih luas dari pada tahap-tahap sebelumnya.
Akan tetapi masih terikat dengan kondisi masyarakat tertentu dimana ia hidup.

2) Tahap tertinggi adalah tahap The universal ethical principle orientation, pada
tahap ini individu sudah menemukan nlai-nilai yang dianggapnya berlaku
(univesal) dan nilai-nilai itu dijadikan prinsip yang mempengaruhi sikap

individunya.
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Teori dari L. Kohlberg ini didasarkan pada tahap-tahap perkembangan usia anak,
sehingga teori tersebut akan sangat membantu dalam menentukan strategi internalisasi nilai-
nilai akhlak dalam Islam terhadap tingkah laku siswa untuk usia tertentu. Penentuan strategi
hanya berdasarkan pada segi usia saja belum cukup, tetapi diperlukan pula dasar pada

bagaimana dan dari arah mana nilai itu terbentuk.

Di bawah ini penulis kemukakan tahap-tahap internalisasi nilai dilihat dari mana dan
bagaimana nilai menjadi bagian dari pribadi seseorang. Secara taksonomi, tahap-tahap
tersebut menurut David R. Krathwohl dan kawan-kawannya sebagaimana dikutip Soedijarto

sebagai berikut:*

a. Tahap receiving (menyimak). Yaitu tahap mulai terbuka menerima rangsangan,
yang meliputi penyadaran, hasrat menerima pengaruh dan selektif terhadap
pengaruh tersebut. Pada tahap ini nilai belum terbentuk melainkan masih dalam
penerimaan dan pencarian nilai.

b. Tahap responding (menanggapi). Yaitu tahap mulai memberikan tanggapan
terhadap rangsangan afektif yang meliputi: Compliance (manut), secara aktif
memberikan perhatian dan satisfication is respons (puas dalam menanggapi). Tahap
ini seseorang sudah mulai aktif dalam menanggapi nilai-nilai yang berkembang di
luar dan meresponnya.

c. Tahap valuing (memberi nilai). Yaitu tahap mulai memberikan penilaian atas dasar
nilai-nilai yang terkandung didalamnya yang meliputi: Tingkatan percaya terhadap
nilai yang diterima, merasa terikat dengan nilai-nilai yang dipercayai dan memiliki
keterikatan batin (comitment) untuk memperjuangkan nilai-nilai yang diterima dan

diyakini itu.

16 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bermutu, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), Cet.4,
145-146.
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d. Tahap mengorganisasikan nilai (organization). Yaitu mengorganisaikan berbagai
nilai yang telah diterima yang meliputi: Menetapkan kedudukan atau hubungan
suatu nilai dengan nilai lainnya. Misalnya keadilan social dengan kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawartan/perwakilan. Dan
mengorganisasikan system nilai dalam dirinya yakni cara hidup dan tata perilaku
sudah didasarkan atas nilai-nilai yang diyakini.

e. Penyatu ragaan nilai-nilai dalam suatu sistem nilai yang konsisten. Meliputi:
Generalisasi nilai sebagai landasan acuan dalam melihat dan memandang masalah-
masalah yang dihadapi, dan tahap karakterisasi, yakni mempribadikan nilai

tersebut.

Tahap-tahap internalisasi nilai dari Krathwhol tersebut oleh Soedijarto dikerucutkan

menjadi tiga tahap yaitu:*’
1) Tahap pengenalan dan pemahaman
2) Tahap penerimaan
3) Tahap pengintegrasian

Terdapat upaya-upaya yang harus dilakukan dalam setiap tahap tersebut, sebagaimana

dijelaskan di bawah ini.
a. Tahap pengenalan dan penerimaan.

Yaitu tahap pada saat seseorang mulai tertarik memahami dan menghargai

pentingnya suatu nilai bagi dirinya. Pada saat ini proses belajar yang ditempuh pada

7 1bid, 150
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hakekatnya masih bersifat kognitif. Pelajar akan belajar dengan nilai yang akan

ditanamkan melalui belajar kognitif.

Chabib Thoha menyebut tahap ini dengan tahap transformasi nilai di mana pada saat
pendidik menginformasikan nilai-nilai yang baik dan buruk kepada peserta didik, yang
sifatnya semata-mata sebagai komunikasi teoritik dengan menggunakan bahasa verbal.
Pada saat ini peserta didik belum bisa melakukan analisis terhadap informasi untuk

dikaitkan dengan kenyataan empirik yang ada dalam masyarakat.™®

Pada tahap pengenalan dan pemahaman ini diantara dari metode metode yang

digunakan adalah:

- Ceramah. Metode ini pendidik menginformasikan nilai-nilai yang baik dan buruk

kepada peserta didik.

- Penugasan. Siswa diberi tugas untuk menuliskan kembali pengetahuannya tentang
sesuatu nilai yang sedang dibahas dengan bahasa mereka sendiri. Selain itu dapat
pula siswa diberi tugas untuk menelaah berbagai peristiwa yang mengandung nilai

yang sejajar atau bahkan kontradiktif.

- Diskusi. Curah pendapat dan tukar pendapat dalam diskusi terbuka yang terpimpin
dan diikuti oleh seluruh kelas , baik melalui kelompok besar maupun kecil untuk

mempertajam pemahaman tentang arti suatu nilai.

Hanya memahami dan menghargai pentingnya suatu nilai belum berarti bahwa nilai
itu telah diterima dan dijadikan kerangka acuan dalam perbuatan, cita-cita dan
pandangannya. Untuk itu proses pendidikan perlu memasuki tahap berikutnya yaitu

penerimaan.

18 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 93.
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b. Tahap Penerimaan

Tahap penerimaan yaitu tahap pada saat seseorang pelajar mulai meyakini kebenaran
suatu nilai dan menjadikannya sebagi acuan dalam tindakan dan perbuatannya. Suatu nilai
diterima oleh seseorang karena nilai itu sesuai dengan kepentingan dan kebutuhannya,
dalam hubungannya dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya. Agar suatu nilai
dapat diterima diperlukan suatu pendekatan belajar yang merupakan suatu proses sosial.
Pelajar merasakan diri dalam konteks hubungannya dengan lingkungannya bukan suatu
proses belajar yang menempatkan pelajar dengan suatu jarak dengan yang sedang
dipelajari. Suatu kehidupan sosial yang nyata yang menempatkan pelajar sebagai salah
satu aktornya memang sukar dikembangkan dalam situasi pendidikan disekolah. Tanpa
diciptakannya suatu suasana dan lingkungan belajar yang memungkinkan soaialisasi,
sukar bagi kaum pendidik untuk mengharapkan terwujudnya suatu nilai atau suatu gugus

nilai dalam diri pelajar.

c. Tahap Pengintegrasian

Tahap pengintegrasian yaitu tahap pada saat seorang pelajar memasukkan suatu nilai
dalam eseluruhan suatu sistem nilai yang dianutnya. Tahap ini seorang pelajar telah
dewasa dengan memiliki kepribadian yang utuh, sikap konsisten dalam pendirian dan
sikap pantang menyerah dalam membela suatu nilai. Nilai yang diterimanya telah menjadi

bagian dari kata hati dan kepribadiannya.

B. Tinjauan Tentang Budaya Religius

1. Pengertian Budaya religius

Budaya bermula dari disiplin ilmu Antropologi Sosial. Istilah budaya dapat diartikan

sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk lain
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dari karya dan pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau penduduk
yang ditransmisikan bersama.'® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya
diartikan sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang

menjadi kebiasaan yang sukar diubah.?

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Buddhayah, merupakan
bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan
budi dan akal manusia. Kebudayaan dalam bahasa Inggris disebut culture, yang berasal dari
kata Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. Kata culture kadang diterjemahkan
sebagai “kultur” dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia kebudayaan selalu
dimiliki oleh setiap masyarakat, hanya saja ada suatu masyarakat yang lebih baik
perkembangan kebudayaannya daripada masyarakat lainnya untuk memenuhi segala

kebutuhan masyarakatnya.**

Menurut perumusan oleh Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan
adalah semua hasil dari karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan
teknologi dan kebudayaan kebendaan. Hal ini diperlukan manusia untuk menguasai alam
sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan untuk kepentingan masyarakat. Rasa
yang meliputi jiwa manusia mewujudkan segi norma dan nilai masyarakat yang perlu untuk
mengatur masalah-masalah kemasyarakatan alam arti luas didalamnya termasuk agama,
ideologi, kebatinan, kesenian dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi dari jiwa
manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat. Selanjutnya cipta merupakan kemampuan
mental, kemampuan pikir dari orang yang hidup bermasyarakat untuk menghasilkan filsafat

serta ilmu pengetahuan. Rasa dan cipta dinamakan kebudayaan rohaniah. Semua karya, rasa

9 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi
(Malang: UIN Maliki Press, 2010), 70.

% Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia. 149.

21 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel, Ilmu Alamiah Dasar, llmu Sosial Dasar, Ilmu

Budaya Dasar (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press), 134.
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dan cipta dikuasai oleh karsa dari orang-orang yang menentukan kegunaannya, agar sesuai

dengan kepentingan sebagian besar, bahkan seluruh masyarakat.??

Dalam suatu organisasi, budaya diartikan sebagaimana berikut:** Pertama, sistem nilai
yaitu keyakinan dan tujuan yang dianut bersama yang dimiliki oleh anggota organisasi yang
potensial membentuk perilaku mereka dan bertahan lama meskipun sudah terjadi pergantian
anggota. Dalam lembaga pendidikan, misalnya, budaya ini berupa semangat belajar, cinta
kebersihan, mengutamakan kerjasama dan nilai-nilai luhur lainnya. Kedua, norma perilaku
yaitu cara berperilaku yang sudah lazim digunakan dalam sebuah organisasi yang bertahan
lama karena semua anggotanya mewariskan perilaku tersebut kepada anggota baru. Dalam
lembaga pendidikan, perilaku ini antara lain berupa semangat untuk selalu giat belajar, selalu

menjaga kebersihan, bertutur sapa santun dan berbagai perilaku mulia lainnya.

Religius berasal dari kata religi yang berasal dari bahasa latin. Menurut Harun
Nasution, religi berasal dari relegere yang mengandung arti mengumpulkan dan membaca.
Pengertian tersebut sejalan dengan agama yang mengandung kumpulan cara-cara mengabdi
kepada Tuhan yang terkumpul dalam kitab suci yang harus dibaca. Menurut pendapat lain,

kata religi berasal dari kata religare yang berarti mengikat.

Ancok dan Suroso mengemukakan bahwa keberagamaan atau religiusitas diwujudkan
dalam berbagai sisi kehidupan. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah) tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural, bukan hanya aktivitas yang tampak dan dapat dilihat

tetapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi pada hati seseorang. Karena itu

% Ibid., 135.
2 Asmaun, Mewujudkan Budaya religius, 74.
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keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi dan dimensi. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa agama adalah sistem yang berdimensi banyak.?*
2. Indikator Nilai-Nilai religius

Dalam karakter religius ada beberapa indikator yang dapat diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari, terutama bagi para siswa ataupun para pemuda yaitu:?®

a. Taat kepada Allah vyaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan berusaha
menjalankan perintah-perintanNya dan menjauhi larangan- laranganNya.

b. Ikhlas yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain hanya berharap ridha
Allah dengan melakukan perbuatan secara tulus tanpa pamrih, menolong siapapun
yang layakditolong, memberi sesuatu tanpa berharap imbalan apa-apa dan
melaksanakan perbuatan hanya mengharap ridho Allah SWT.

c. Percaya diri, yaitu merasa yakin kemampuan yang dimilikinya dengan berani
melakukan sesuatu karena merasa mampu, tidak ragu untuk berbuat sesuatu yang
diyakini mampu dilakukan dan tidak selalu menggantungkan pada bantuan orang
lain.

d. Kreatif yaitu memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang baik. Dengan terampil
mengerjakan sesuatu, menemukan cara praktis dalam menyelesaikan sesuatu, tidak
selalu tergantung pada cara dan karya orang lain.

e. Bertanggung jawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersungguh- sungguh serta
berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan dan perilakunya. Dengan
menyelesaikan semua kewajiban, tidak suka menyalahkan orang lain, tidak lari dari

tugas yang harus diselesaikan dan berani mengambil resiko.

 Djamaludin Ancok dan fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-Problem Psikologi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 76.
? Marzuki, Pendidikan karakter Islam, (Jakarta : Amzah, 2015), 98-105
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. Cinta ilmu yaitu memiliki kegemaran untuk menambah dan memperdalam ilmu.
Dengan suka membaca buku atau sumber ilmu yang lain, suka berdiskusi dengan
teman-temannya tentang ilmu dan suka melakukan penelitian.

. Jujur yaitu menyampikan sesuatu secara terbuka, apa adanya dan sesuai dengan hati
nurani. Dengan berkata dan berbuat apa adanya, mengatakan yang benar itu benar
dan mengatakan yang salah itu salah.

. Disiplin yaitu taat pada peraturan atau tata tertib yang berlaku.

I. Taat peraturan yaitu menaati peraturan yang berlaku. Dengan menaati peraturan

yang berlaku di lembaga, tidak melanggar peraturan dan melakukan sesuai aturan

yang sudah dibuat.

J. Toleran yaitu menghargai dan membiarkan pendirian yang berbeda atau

bertentangan dengan pendiriannya sendiri. Dengan tidak memaksakan kehendak
kepada orang lain, menghormati orang berbeda agama dengannya, mengakui
perbedaan dengan mengambil sikap positif.

. Menghormati orang lain yaitu selalu menghormati orang lain enggan cara yang
selayaknya. Dengan orang yang lebih tua menyapa dulu ketika bertemu seperti

kepada orang dijalan dll.

Dari penjelasan di atas, maka akan muncul dan terwujudlah karakter religius melalui

kegiatan keagamaan. Program kegiatan keagamaan Islam dalam suatu lembaga mempunyai

peranan penting dalam membangun karakter religius. Oleh karena itu, lembaga pendidikan

maupun lembaga pemerintahan memiliki tugas dan tanggung jawab untuk meningkatkan dan

membangun Kkarakter religius bagi para anggota. Namun, dalam pelaksanaan tersebut

haruslah mendapat dukungan dari seluruh komponen anggota di dalam lembaga tersebut.

Jadi implementasi program kegiatan keagamaan ini akan bisa tercapai dan terwujud karakter

religius yang diharapkan lembaga.
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C. Konsep Etika Komunikasi

1. Pengertian Etika

Etika berasal dari bahasa latin, “etthos”, yang berarti kesusilaan atau moral. ?®

Maksudnya adalah tingkah laku yang ada kaitannya dengan norma- norma sosial, baik yang
sedang berjalan maupun yang akan terjadi. Terdapat pendapat bahwa kata etika berasal dari
ethos (Yunani) yang artinya watak kesusilaan. Sedangkan pengertian etika secara istilah telah
banyak dikemukakan oleh para ahli sesuai dengan sudut pandang yang berbeda-beda.
Misalnya Ahmad Amin mengartikan etika sebagai ilmu yang menjelaskan arti baik dan
buruk, menerangkan apa ynag harusnya di lakukan manusia, menyatakan tujuan yang harus
di tuju oleh manusia di dalam perbuatan mereka, dan menunjukan yang seharusnya

diperbuat.”’

Sementara itu, pengertian etika menurut Ki Hajar Dewantara adalah ilmu yang
mempelajari soal kebaikan dan keburukan dalam kehidupan manusia, terutama yang
berkaitan dengan gerak-gerik pikiran dan rasa yang merupakan pertimbangan dan perasaan,
sehingga dapat mencapai tujuannya dalam bentuk perbuatan.? Soegarda Poerbakawatja,
sebagaimana dikutip Abuddin Nata mengartikan etika sebagai filsafat nilai, kesusilaan

tentang baik buruk, serta berusaha mempelajari nilai-nilai itu sendiri.”®

Dari beberapa pengertian tentang etika diatas, dapat diketahui bahwa etika berhubungan

dengan empat hal, sebagaimana diungkapkan oleh Abuddin Nata® yaitu:

a. Dari segi pembahasannya, etika berusaha membahas perbuatan yang dilakukan oleh

manusia.

% Hamzah Ya’qub, Etika Pembinaan Akhlaul Karimah (Suatu Pengantar), (Bandung: Diponegoro, 1990), cet.
Ke-4, 12.

" Ahmad Amin, Etika (IImu Akhlak), ( Jakarta: Bulan Bintang, 1996), cet. Ke-7, 3.

8 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 88.

> bid, 88.

% Ibid, 90.
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b. Dari segi sumbernya, etika bersumber pada akal pikiran dan filsafat.

c. Dilihat dari fungsinya etika berfungsi sebagai penilai, penentu dan penetap terhadap
suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia, yaitu apakah perbuatan manusia
tersebut akan dinilai baik, buruk, mulia, terhormat, dan sebagainya.

d. Dilihat dari segi sifatnya, etika bersifat relatif, yakni berubah-ubah sesuai dengan

tantangan zaman.

Dengan demikian, pokok pembahasan etika adalah penyelidikan tentang tingkah laku
dan sifat-sifat yang dilakukan oleh manusia untuk dikatakan baik atau buruk. Dalam bidang
filsafat, perbuatan baik atau buruk dapat dikelompokkan pada pemikiran etika, karena
berdasarkan pada pemikiran yang diarahkan untuk manusia. Sedangkan menurut Muhammad
al- Ghozali berpendapat bahwa objek pembahasan etika adalah meliputi seluruh aspek

kehidupan manusia baik sebagai individu maupun kelompok.®*

Kata-kata etika sering disebut etik saja. Karena itu etika merupakan pencerminan dari
pandangan masyarakat mengenai yang baik dan yang buruk, serta membedakan perilaku yang

dapat diterima dengan yang ditolak guna mencapai kebaikan dalam kehidupan bersama.*

Istilah lain yang semakna dengan kata etika adalah moral, susila dan akhlak. Ditinjau
dari segi etimologi, kata moral berasal dari bahasa latin “mores” jamak dari kata “mos”
berarti adat kebiasaan®. Selanjutnya, istilah moral menurut Abuddin Nata®** adalah suatu
istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat-sifat, perangai kehendak,

pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat disebut benar, salah, baik atau buruk. Oleh

' Imam Al-Ghozali, Ihya ‘Ulumuddin Translated by H. Moh. Zuhri, et.al,, (Semarang: CV Asy Syifa’,
1992), cet. 2, jilid. 3, 197.

% Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam, (Jakarta: PT. Logos Wacana llmu,
1999), 34.

¥ Hamzah Ya’qub, Etika Pembiasaan., 14.

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, 81.
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karena itu, moral dapat dipahami sebagai istilah yang digunakan untuk memberikan batasan

terhadap aktivitas manusia dengan menilai baik, buruk, benar atau salah.

Sementara itu, Hamzah Ya’qub® mengartikan moral sebagai perkara yang sesuai
dengan ide-ide umum yang diterima berkaitan dengan tindakan- tindakan manusia, yang baik
dan wajar. Dengan Kkata lain, perbuatan manusia yang sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan

yang oleh umum diterima dengan meliputi kesatuan sosial atau lingkungan tertentu.

Dengan demikian istilah moral ini jika dihubungkan dengan etika memiliki objek sama,
yakni membahas tentang aktivitas manusia, yang selanjutnya ditentukan posisinya.
Perbedaannya adalah bahwa etika banyak bersifat teori, sedangkan moral bersifat praktis.
Dalam sisi penggunaannya, istilah moral dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai,

sedangkan etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai yang ada.

Selanjutnya, istilah etika dan moral ini mempunyai makna yang senada dengan
akhlak sebagaimana disebutkan diatas. Dikatakan memiliki makna nada yang senada, karena
akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu jamak dari kata khulqun ( &%) yang
berarti budi pekerti, perangai tingkah laku dan tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi
persesuian dengan kata kholqun ( &%) yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan

Khaliq ( @ ) yang berarti pencipta, dan makhlug ( &8ss« ), yang diciptakan.

Oleh karena itu, menurut Hamzah Ya’qub®" perumusan pengertian akhlak timbul
sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara Khalig dan makhlug dan
antara makhuk dengan makhluk.*® Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt, dalam surat al-

Qalam ayat 4:

® Hamzah Ya’qub, Etika Pembiasaan, 14.
% 1bid, 14.
% bid, 14.
% \bid, 11.
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“Dan Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur”*

Menurut Abuddin Nata® kata akhlak atau khuluq secara bahasa berarti budi pekerti,

adat kebiasaan, perangai, muru’ah atau sesuai yang menjadi tabi’at.

Sedangkan pengertiannya secara terminologi (istilah), Abuddin Nata mengutip
pendapat Ibnu Maskawaih yang menyatakan bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam
dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pikiran dan
pertimbangan.*! Sementara Ahmad Amin berpendapat bahwa akhlak adalah suatu ilmu yang
menjelaskan tentang arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh

sebagian manusia kepada yang lainnya.*

Definisi-definisi akhlak di atas, secara substansial tampak saling melengkapi, sehingga

menurut Abuddin Nata* terdapat lima ciri yang ada tentang akhlak, yaitu:

a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang yang tertanam dalam jiwa seseorang.

b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan tanpa pemikiran. Ini tidak
berarti bahwa pada saat melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan tidak sadar,
hilang ingatan atau gila. Pada saat melakukan perbuataan yang bersangkutan tetap
sehat akalnya dan sadar.

c. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang
mengajarkannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dariluar.

d. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan sesungguhnya, bukan main-

main atau karenabersandiwara.

% Tim Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), cet. Ke-3, Jilid. 10, 262.
% Abuddin Nata, Akhlak tasawuf, 3.

“! Ibid, 3.

“ Ibid, 12.

* Ibid, 5.
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e. Sejalan dengan cirri yang keempat, perbuatan akhlak dilakukan dengan ikhlas
semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau karena ingin

mendapatkan suatu pujian.

Dengan demikian, objek pembahasan tentang akhlak berkaitan dengan norma atau
penelitian terhadap suatu perbuatan yang dilakukan seseorang. Oleh karena itu, apabila suatu

perbuatan dikatakan baik atau buruk, maka ukuran yang digunakan adalah ukuran normatif.

Dari uraian di atas, tentang masalah etika, moral dan akhlak secara fungsinya dapat
dipahami bahwa semuanya itu sama, yaitu menentukan hukum atau nilai dari suatu perbuatan
yang dilakukan manusia untuk ditentukan baik buruknya suatu perbuatan. Dengan Kkata lain,
istilah-istilah tersebut sama-sama menghendaki terciptanya keadaan masyarakat yang baik,

aman, damai, dan tentram sehingga sejahtera lahir danbatiniyah.

Oleh karena itu menurut Abudin Nata,** keberadaan etika dan moral sangat
dibutuhkan dalam rangka menjabarkan dan mengoprasionalisasikan ketentuan akhlak yang
terdapat dalam al-Qur’an. Dalam pandangan Islam, ilmu akhlak merupakan ilmu pengetahuan
yang menjabarkan dan mengajarkan tentang baik dan buruk, benar atau salah menurut ajaran
al-Qur’an dan as-Sunah. Sehingga etika dalam Islam sesuai dengan fitrah dan akal yang

lurus.
2. Pengertian Komunikasi

Komunikasi dalam bahasa Inggris adalah communication, berasal dari akar kata bahasa
latin, yaitu comunicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini
maksudnya adalah sama makna. Maksudnya orang yang menyampaikan dan orang yang

menerima mempunyai persepsi yang sama tentang apa yang disampaikan. Kalau yang

* 1bid, 96.

29



menerima berkata merah, maka yang menerima juga berpresepsi merah.”> Sedangkan

kata komunikasi dalam bahasa arab adalah “Muwaasholat”.*

Komunikasi secara umum adalah sebagai hubungan atau kegiatan- kegiatan yang ada
kaitannya dengan masalah hubungan atau diartikan sebagai saling tukar menukar pendapat
antara manusia baik individu maupun kelompok.*’ Dari definisi tersebut dapat dipahami
bahwa yang dimaksud komunikasi adalah proses penyampaian suatau pernyataan oleh
seseorang kepada orang lain. Komunukasi bisa dipandang sebagai salah satu kemampuan
khusus kepada manusia, bahasa dan pembicaraan itu muncul, ketika manusia

mengungkapkan dan menyampaikan pikirannya kepada orang lain.

Sebenaranya, manusia juga memiliki cara lain selain dengan berkomunikasi dalam
mengungkapkan keinginan atau tujuannya, seperti menggunakan bahasa isyarat dalam
berkomunikasi atau mengekpresikan keinginan dirinya dengan gerak gerik tubuh namun
ternyata bahasa isyarat tidak seefektif bahasa lisan, baik dari cara pengungkapan maupun
pengaruh yang ditimbulkannya. Hanya saja berkomunikasi merupakan cara paling efektif
untuk menyatakan tujuannya. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa kemampuan

berkomunikasi memiliki posisi sangat penting dalam kehidupan manusia.

Sesuai dengan pemahaman mengenai etika sebagaimana dijelaskan diatas, maka etika
komunikasi adalah ilmu pengetahuan tentang apa yang baik dan apa yang buruk, serta tentang
hak dan kewajiban moral tingkah laku manusia dalam proses proses penyampaian suatu

pernyataan oleh seseorang kepada orang lain.

Abuddin Nata menilai etika komunikasi berusaha membahas perbuatan yang dilakukan

oleh manusia yang bersumber pada akal pikiran dan filsafat, yang berfungsi untuk menilai,

% Jamaluddin Abidin Ass, Komunikasi dan Bahasa Dakwah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), Cet. Ke-1, 17.
“® Asad M. Alkalali, Kamus Indonesia Arab, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1997), 276.
*" Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Rosdakarya, 1997), 9.
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menentukan, dan menetapkan terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia (apakah
perbuatan manusia tersebut akan dinilai baik, buruk, mulia, terhormat, dan sebagainya) yang
berkaitan dengan proses penyampaian dan penerima pesan dari seseorang kepada orang

lain.*8

Berdasarkan sejumlah pendapat para pakar dan hasil penelitian empiris terkait dengan
etika komunikasi, maka dapat dirumuskan kriteria etika komunikasi dalam suasana
komunikasi antarpesona (interpersonal) yang sekaligus akan menjadi pedoman dalam
penelitian ini. Kriteria etika komunikasi tersebut meliputi tanggung jawab, jujur dan terus
terang, toleransi dan kepekaan (empati), menyampaikan informasi dengan tepat, tidak
menghalangi proses komunikasi, menghormati dan menghargai orang lain, tidak memonopoli
pembicaraan, tidak mengandung kekerasan, konsisten dalam petunjuk verbal dan non verbal.
Kriteria etika komunikasi berikut ini selaras dengan beberapa sifat pendidikan karakter yang
dikemukakan oleh Lucas (2009), yaitu rasa hormat, bertanggung jawab dapat dipercaya,

peduli, kejujuran, dan kewarganegaraan.

3. Jenis-jenis Etika Komunikasi

Di lihat dari segi bentuknya, secara umum komunikasi meliputi bentuk : (1)
Komunikasi Persona, (2) Komunikasi Kelompok, (3) Komunikasi Massa, dan (4)

Komunikasi Medio.*

a. Etika Komunikasi Persona
Komunikasi personal (personal Communication)adalah komunikasi seputar diri

seseorang, baik dalam fungsinya sebagai komunikator maupun sebagai

8 A.W Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), 90.
* Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi, 7.
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komunikan.*® Komunikasi persona ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu komunikasi
intrapersona dan komunikasi interpersona.

Pertama, komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dimana komunikator dan
komunikannya diri seorang pribadi atau komunikasi dalam
bentuk“melamun/menghayal” Materi yang dilamunkan atau dihayalkan bisa tenang
diri sendiri atau orang lain, bisa melamunkan individu, kelompok maupun umat
manusia secara keseluruhan. Dalam komunikasi intrapersonal ini harus
dikendalikan oleh etika agar komunikasi intrapersonal yang dilakukan dapat
menghasilkan niat yang baik (master plan), penilaian yang baik terhadap orang lain
(positif thinking), ide- ide yang brilian tentang sesuatu yang dianggap baik menurut
aturan yang berlaku.

Kedua, komunikasi interpersonal adalah proses dimana dua orang yang
berperan sebagai pengirim dan penerima saling bertanggungjawab dalam
menciptakan makna.

Etika Komunikasi Kelompok

Onong Uchjana Effendy mengartikan komunikasi kelompok adalah komunikasi
yang berlangsung antara seseorang komunikator dengan sekelompok orang yang
jumlahnya lebih dari dua orang.>* komunikasi kelompok ini adalah komunikasi
yang berlangsung antara komunikator dengan sejumlah komunikan, baik antar
komunikator dengan sejumlah komunikan atau antara kelompok yang satu
dengan kelompok yang lain.

Lebih lanjut terdapat beberapa ciri kelompok, antara lain: (1) Komunikasi

dengan tatap muka, (2) Komunikator dengan komunikan saling berhadapan, (3)

% bid, 57.

*! Onong Uchjana Efendy, Dimensi-dimensi Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1986), cet. Ke- 2, 5.
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Umpan balik bersifat langsung, dan (4) Tanggapan komunikasi bisa diketahui
langsung pada saat komunikasi berlangsung.

Untuk menentukan etika komunikasi kelompok ini, pada dasarnya tidak sama
dengan etika komunikasi yang terdapat dalam komunikasi antar pribadi.

Etika Komunikasi Massa

Komunikasi Massa adalah komunikasi melalui media massa (mass media
communication), yang meliputi surat kabar yang mempunyai  sirkulasi yang luas,
siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film yang dipertunjukan
di gedung-gedung dan bioskop.

Dalam proses komunikasi massa, baik pimpinan redaksi, wartawan, penulis
pengisi kolom, mereka bukan atas nama pribadi tetapi atas nama media. Oleh
karena itu, mereka perlu memahami norma-norma atau etika yang berlaku dalam
komunikasi massa.

Diantara komunikasi massa, antara lain adalah: (1) beritakan informasi yang
benar dan jujur sesuai denga fakta sesungguhnya, (2) berlaku adil dalam
menyajikan informasi, (3) Gunakan bahasa yang bijak, sopan dan menghindari
kata-kata yang propokatif, dan (4) Tampilkan gambar-gambar yang sopan dan
menghindari gambar-gambar yang seronok.

Etika Komunikasi Medio

Komunikasi medio adalah komunikasi dengan menggunakan atau
memanfaatkan media (media communication), seperti: surat, telepon, famplet,
poster, sepanduk, dan lain-lain.*?

Berdasarkan pemahaman tentang komunikasi medio yang tidak begitu berbeda

dengan jenis komunikasi massa, maka bentuk dan setandar etika yang harus

%2 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Op.Cit., 79.

% bid, 7.
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terdapat dalam komunikasi medio juga tidaklah mengalami perbedaan sebagaimana

telah dijelaskan.

Menurut ilmu linguistik, etika berkomunikasi disangkut pautkan dengan tata cara
kesantunan berbahasa. Seseorang yang memiliki etika berkomunikasi akan tercermin dari
bagaimana dia menggunakan bahasa yang santun. Bahasa yang santun tidak hanya dari halus
atau lembutnya berkomunikasi tetapi juga bisa terlihat dari bagaimana penyampaian bahasa,

isi bahasa serta ekspresi penutur.

Secara teoretis, semua orang harus berbahasa secara santun. Setiap orang wajib
menjaga etika dalam berkomunikasi agar tujuan berkomunikasi dapat tercapai. Bahasa
merupakan alat untuk berkomunikasi dan saat menggunakan bahasa juga harus
memperhatikan kaidah-kaidah berbahasa baik kaidah linguistik maupun kaidah kesantunan

agar tujuan berkomunikasi dapat tercapai.

Tatacara berbahasa sangat penting diperhatikan para peserta komunikasi (komunikator
dan komunikan) demi kelancaran komunikasi. Oleh karena itu, masalah tatacara berbahasa
ini harus mendapatkan perhatian, terutama dalam proses belajar mengajar bahasa. Dengan
mengetahui tatacara berbahasa diharapkan orang lebih bisa memahami pesan yang
disampaikan dalam komunikasi karena tatacara berbahasa bertujuan mengatur serangkaian

hal berikut:>*

1) Apa yang sebaiknya dikatakan pada waktu dan keadaan tertentu.
2) Ragam bahasa apa yang sewajarnya dipakai dalam situasi tertentu.
3) Kapan dan bagaimana giliran berbicara dan pembicaraan sela diterapkan.

4) Bagaimana mengatur kenyaringan suara ketika berbicara.

% st.Mislikhah, Ar-Raniry: International Journal of Islamic Studies “Kesantunan Berbahasa”, Vol.1 No.2,
(Desember, 2014), 288-289.
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5) Bagaimana sikap dan gerak-gerik keika berbicara.

6) Kapan harus diam dan mengakhiri pembicaraan.

Tatacara berbahasa harus sesuai dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam
masyarakat tempat hidup dan dipergunakannnya suatu bahasa dalam berkomunikasi. Apabila
tatacara berbahasa seseorang tidak sesuai dengan norma-norma budaya, maka ia akan
mendapatkan nilai negatif atau bahkan dianggap tidak berbudaya. Kadang-kadang ketika
seseorang berkomunikasi, sebenarnya pokok masalah yang dibicarakan sangat bagus dan
menarik, namun jika cara menyampaikan justru menyinggung perasaan, terkesan menggurui,
kata-kata yang digunakan terasa kasar, atau cenderung melecehkan, akhirnya tujuan

komunikasi dapat tidak tercapai.

Leech™ (1983) mendefinisikan sopan santun sebagai suatu sikap yang mengurangi efek
yang tidak sopan dalam suatu interaksi sosial, dan juga mengatakan bahwa kesopanan
bersifat asimetris karena kesopanan didasarkan dari apa yang diujarkan penutur. Leech
membagi sopan santun menjadi enam. Jenis-jenis sopan santun diatur dalam enam maksim
(bagian) yang cenderung berpasangan:

1. Maksim kearifan
a. Buatlah kerugian orang lain sekecil mungkin.
b. Buatlah keuntungan orang lain sebesar mungkin.
2. Maksim kedermawanan
a. Buatlah keuntungan diri sendiri sekecil mungkin.
b. Buatlah kerugian diri sendiri sebesar mungkin.

3. Maksim pujian

% Geoffrey Leech, The Principle of Pragmatics, (London: Cambridge University Press. 1983), 109.
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a. Kecamlah orang lain sekecil mungkin.

b. Pujilah orang lain sebanyak mungkin.

4. Maksim kerendahan hati

a. Pujilah diri sendiri sesedikit mungkin.

b. Pujilah orang lain sebanyak mungkin.

5. Maksim kesepakatan

a. Usahakan agar ketaksepakatan antara diri sendiri dan orang lain terjadi sesedikit

mungkin.

b. Usahakan agar kesepakatan antara diri sendiri dan orang lain terjadi sebanyak mungkin.

6. Maksim simpati

a. Kurangilah rasa antipati antara diri sendiri dan dengan orang lain.

b. Tingkatkan rasa simpati sebanyak-banyaknya antara diri sendiri terhadap orang lain.

4. Etika Komunikasi dalam Islam

Islam menjunjung penggunaan kata dan bahasa yang baik ketika berkomunikasi.
Orangtua juga harus mendidik dan mengajar anak-anak tentang etika berbicara sebagai mana
yang digariskan oleh agama. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga dan masyarakat
yang pincang biasanya gemar menggunakan kata keji dan kotor seperti memaki, mengumpat
dan sebagainya. Hal ini memberi petunjuk kepada kita agar menjaga lidah dari menuturkan
hal yang tidak baik, keji dan buruk. Kata dan bahasa yang baik mencerminkan perilaku dan

pribadi mulia yang menjadi tujuan kesantunan berbahasa.
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Komunikasi dalam pengertian Islam adalah sistem komunikasi umat Islam, pengertian
itu menunjukan bahwa komunikasi Islam lebih fokus pada sistemnya dengan latar belakang
filosofi (teori) yang berbeda dengan perspektif komunikasi non-Islam. Dengan kata lain
sistem komunikasi Islam berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi. Dengan kata lain
sistem komunikasi Islam mempunyai implikasi- implikasi tertentu terhadap makna proses

komunikasi.>®

Dalam Islam, kemampuan berkomunikasi yang dimiliki manusia merupakan
keistimewaan sangat besar dan termasuk salah satu perkara yang membedakan manusia
dengan hewan, serta tidak dipisahkan dalam kehidupan manusia, sebab berkomunikasi
hampir dibutuhkan pada semua gerak dan langkah manusia. Namun demikian, Islam
memberikan rambu-rambu ketika hendak berkomunikasi. la harus berkomunikasi secara
islami, yakni berkomunikasi yang berakhlakul karimah atau beretika. Berkomunikasi yang
berakhlakul karimah tersebut berarti berkomunikasi yang bersumber dari Al-Qur’an dan al-

Hadits.

Di dalam Alquran terdapat beberapa ayat yang menjelaskan cara berkomunikasi.

Penjelasan tentang hal itu terlihat dalam uraian berikut ini:>’

(1) Qawlan sadida: ‘Perkataan yang benar’ (QS 4: 8; 33:70).
QS 4: 8: Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim, dan orang
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan ucapkanlah

kepada mereka perkataan yang benar.

% Andi Abdul Muis, Komunikasi Islam, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2001), Cet. Ke-1, 65.

% Nafron Hasjim, “Kesantunan Berbahasa dalam Islam” dalam buku Kesantunan Berbahasa dalam Berbagai
Perspektif, (Solo: Magister Pengkajian Bahasa Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2013), cet-1, 333-336.
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QS 33: 70: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar. Kedua ayat di atas memperlihatkan
kesantunan kebahasaan.

Ayat (1) ‘perkataan yang benar’ diucapkan kepada kaum kerabat, anak yatim
dan orang miskin yang hadir ketika pembagian harta warisan. Ayat (2) merupakan
seruan kepada orang yang beriman agar mengucapkan ‘perkataan yang benar’.

(2) Qawlan Layyina ‘Perkataan yang lemah-lembut’ (QS 20:44)

QS 20: 44: “maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan perkataan yang lemah-
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.”

Ayat ini merupakan petunjuk dari Allah kepada Nabi Musa a.s dan Nabi Harun
a.s ketika mereka akan mendatangi Fir’aun. Perkataan yang lemah lembut harus
digunakan ketika seseorang berhadapan dengan “musuh”. Dengan perkataan yang
lemah lembut itu diharapkan mereka akan ingat dan takut (kepada Allah). Cara seperti
ini dapat digunakan oleh para da’i yang menyampaikan dakwahnya.

Al-Qaradhawi®® menyatakan bahwa salah satu ciri berdakwah dengan hikmah
adalah bersikap ramah dan lembut dalam penyampaian perintah dan larangan.

(3) Qawlan ma’rufa ‘perkataan yang baik’ (QS 33: 32)

QS 33: 32: “Hai, istri-istri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah
perkataan yang baik.’

Ayat ini merupakan perintah kepada istri nabi (termasuk perempuan pada
umumnya) agar bersikap wajar dalam berbicara dan ucapkanlah perkataan yang baik.

Yang dimaksud dengan perkataan yang baik, menurut Sayyid Quttub, adalah

%8 Yusuf. Al-Qaradhawi, Retorika Islam Translated by M. Abdillah Noor Ridho, (Jakarta: Khalita, 2004), 20.
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perkataan yang tidak disertai desakan, isyarat, syair-syair cinta, canda dan tawa, dan
permainan, terutama jika perempuan berbicara dengan laki-laki.
(4) Qawlan thagila ‘Perkataan yang berat’ (QS 73: 5)

QS 73: 5: “Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat.”

Ayat ini merupakan firman Allah kepada Rasulullah. Menurut Quthb dan juga

mufasir lain, yang dimaksud dengan perkataan yang berat itu adalah Alquran.

Walaupun dari segi timbangan Alquran itu ringan, ia berat dalam timbangan-

timbangan kebenaran dan berat pengaruhnya di dalam hati. Jadi, perkataan yang berat

dapat diartikan bahwa umat Islam harus mendasarkan pembicaraan pada Alquran dan
hadis.

(5) Laghwan wa ld ta’thima ‘tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan yang

menimbulkan dosa’ (QS 56: 25).

QS 56: 25: “Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula
perkataan yang menimbulkan dosa.”

QS 4: 148: “Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terus terang
kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Ayat ini menjelaskan sikap pendengar dalam berkomunikasi atau dapat disebut
sebagai kesantunan berbahasa dari pihak pendengar: ‘janganlah mendengarkan
perkataan yang sia-sia sehingga menimbulkan dosa’. Jika hal itu dilakukan, ayat QS
4: 148 memperingatkan bahwa Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan)
terus-terang, kecuali oleh orang yang teraniaya.

(6) Qawlan karima ‘ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia’ (QS 17: 23).
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QS 17: 23: “..maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah" dan jangan kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia.”

Ucapan yang mulia harus diucapkan oleh seorang anak kepada orang tuanya.
Berucap “ah” pun jangan sampai dilakukan, apabila mengeluarkan kata-kata kasar.

(7) Yaqulu I-lati hiya ahsanu ‘hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik’

(QS 17: 53).

QS 17: 53: “Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: “Hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang lebih baik. Sesungguhnya syaitan itu
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagi manusia.”

Ayat ini menjelaskan bahwa dalam berkomunikasi secara umum, seseorang
harus mengucapkan kata-kata yang lebih baik. Artinya, seandainya pun ia menerima
ucapan yang tidak baik atau kurang baik, ia harus mengucapkan kata-kata yang lebih
baik. Hal itu perlu dilakukan dengan tujuan untuk menghindarkan godaan setan yang
selalu mendorong perselisihan antarmanusia.

(8) Wa qulu linnasi husndn ‘dan ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia’ (QS 2:

83).

QS: 2: 83: “Dan ingatlah ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu),
Janganlah kamu menyembah selain Allah..., serta ucapkanlah kata-kata yang
baik kepada manusia....”

Ayat ini merupakan seruan kepada semua orang agar mengucapkan kata-kata
yang baik kepada siapa pun, kepada manusia. Ini merupakan janji Allah kepada Bani
Israil. Walaupun demikian, pada saat ini, isi ayat ini berlaku bagi seluruh umat

manusia.
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5. Pentingnya Etika Komunikasi bagi Pemuda

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 0059 Tahun 2013 tentang Pengembangan
Kepemiminan Pemuda pasal 1 menyatakan bahwa pemuda adalah warga negara
Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang
berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. Hill dalam Haditono >®
menguraikan bahwa istilah “pemuda” (youth) memperoleh arti yang baru yaitu suatu
masa peralihan antara masa remaja dan masa dewasa. Sedangkan ‘“remaja”
mempunyai batasan usia yaitu masa di antara usia 12-21 tahun dengan perincian usia
12-15 tahun yaitu masa remaja awal, usia 15-18 tahun yaitu masa remaja pertengahan,
dan usia 18-21 tahun yaitu masa remaja akhir. Sehingga dapat diartikan bahwa
pemuda adalah individu usia antara 15 tahun sampai dengan 35 tahun sedangkan
remaja adalah individu usia antara 12 tahun sampai dengan 21 tahun.

Bila generasi muda sebelumnya diklasifikasikan sebagai lapisan masyarakat
yang digambarkan sebagai sebuah generasi yang diisi oleh sosok-sosok yang penuh
idealisme, berani berkorban, berani menderita, dan menjadi pelopor setiap perubahan
sosial ataupun politik untuk kepentingan bangsanya, maka generasi muda sekarang
memiliki sosok yang sangat lain. Persoalan keuangan dan karir adalah persoalan
paling utama bagi generasi muda saat ini. Menurut pandangan mereka, sebagian
pemuda generasi mereka saat ini bercita-cita ingin menjadi kaya dan terkenal. Sikap
paragtisme sebagian pemuda yang lebih mengedepankan kepentingan pribadi, yakni
ingin kaya, terkenal, dan sukses dalam karier, berbanding terbalik dengan rendahnya
partisipasi pemuda di bidang politik dan kemasyarakatan.®® Dari paparan tersebut
dapat disimpulkan bahwa definisi pemuda yaitu suatu individu yang mengalami

perkembangan fisik, mental dan emosional pada usia 15 tahun sampai 35 tahun.

% Haditono, Siti Rahayu, Psikologi Perkembangan. (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2002), 262.
% sudibyo, et.al., Ilmu Sosial Budaya Dasar. (Yogyakarta : Andi Offset, 2013), 18.
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Bagi para pemuda dengan mengikuti organisasi kepemudaan mempunya
banyak sekali manfaat. Mereka tidak hanya sekedar mendapat teori organisasi saja,
tetapi mereka akan banyak sekali mendapat pengalaman langsung mengenai
manajemen organisasi, budaya organisasi, komunikasi organisasi, dan pengembangan
organisasi. Selain itu juga akan mengasah jiwa kepemimpinan dan kebijaksanaan diri
bagi para pemuda ketika mereka aktif di dalam organisasi. Tempaan-tempaan segala
macam permasalahan dalam organisasi dengan segala macam dinamikanya akan
membuat pemuda-pemuda semakin matang dan semakin dewasa. Dengan aktif di
organisasi  kepemudaan maka akan menjadi langkah  cepat yang
mendukung kesuksesan para pemuda.

Dalam kehidupan berorganisasi etika berkomunikasi memiliki peranan yang
sangat penting, baik dalam organisasi Publik (pemerintah) maupun swasta. Etika
organisasi biasanya tumbuh dan berkembang sejalan dengan perkembangan
organisasi. Kode etik atau yang sejenis tumbuh dari misi, visi, strategi, dan nilai-nilai
organisasi. Kode etik organisasi yang dipikirkan dengan seksama dan
efektif berfungsi sebagai pedoman dalam pengambilan setiap keputusan organisasi
yang etis dengan menyeimbangkan semua kepentingan yang beragam.

Biasanya etika organisasi termasuk didalamnya dalam hal berkomunikasi
dibuat dalam bentuk tata tertib berperilaku atau kode etik tertulis dan dimuat dalam
manual kepegawaian atau dipajang pada dinding yang dapat dilihat dengan jelas.
Namun, sekadar mencetak dan memajangkannya supaya dilihat semua orang tidaklah
cukup. Kode etik atau norma berperilaku haruslah menjadi pedoman dalam praktik
aktual setiap kegiatan keseharian organisasi serta didorong penerapannya secara
konsisten oleh pimpinan organisasi. Pimpinan harus menunjukkan perilaku yang

dapat diteladani. Tidak ada toleransi atas perilaku yang tidak etis dalam organisasi.
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D. Tinjauan Tentang Internalisasi Budaya Religius Dalam Membentuk Etika

Komunikasi Pemuda

Pembentukan etika seseorang tidak dapat terjadi hanya dengan sendirinya. Butuh waktu
panjang dan usaha yang konsisten dan sungguh-sungguh dalam pelaksanaanya. Selain itu,
terjadi suatu pembentukan setelah melalui proses pembinaan yang telah terprogram dengan

baik dan menggunakan sarana yang baik.

Sebagai upaya membentuk etika seorang pemuda yang membutuhkan pembinaan yang
terprogram dan waktu yang panjang ini, dapat dilakukan dengan mewujudkan budaya religius
pada komunitasnya. Berikut strategi perwujudan budaya religius di sekolah maupun di

organisasi:

a. Penciptaan susasana religius dalam komunikasi

Penciptaan suasana religius mencakup beberapa hal seperti: (1) Berdoa Bersama
Sebelum Dan Sesudah kegiatan, kegiatan ini dilakukan di awal dan di akhir setiap
perkumpulan. dengan doa tersebut diharapkan para anggota senantiasa ingat kepada Allah
dan dapat memperoleh ilmu yang bermanfaat serta ketenangan hati dan jiwa. (2) Shalat
berjamaah, biasa dilakukan seluruh anggota setiap berkumpul. (3) Istighasah, merupakan
kegiatan doa bersama dengan membaca kalimahkalimah tayyibah dan memohon petunjuk
serta pertolongan dari Allah. (4) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dan (5) Kegiatan

Pondok Ramadhan.

Penciptaan suasana religius merupakan upaya untuk mengkondisikan suasana

organisasi dengan nilai-nilai dan perilaku religius (keagamaan). Hal itu dapat dilakukan
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dengan: (1) kepemimpinan, (2) skenario penciptaan suasana religius, (3) wahana peribadatan
atau tempat ibadah, (4) dukungan warga masyarakat.®*

b. Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yang paling meyakinkan
keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral, spiritual, dan sosial. Terutama
didalam organisasi keteladanan pemimpin sangatlah penting. Hal ini karena pimpinan adalah
contoh terbaik dalam pandangan anggota yang akan ditirunya dalam tindak tanduknya, dan
tata santunnya, disadari ataupun tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu
gambaran pemimpin tersebut, baik dalam ucapan atau perbuatan, baik materiil atau spiritual,

diketahui atau tidak diketahui.®?

Keteladanan merupakan perilaku yang memberikan contoh kepada orang lain dalam hal
kebaikan. Rasulullah saw. sendiri diutus ke dunia tidak lain adalah untuk menyempurnakan
akhlak, dengan memberikan contoh pribadi beliau. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

GRY) o )\Sa Y Ciiny Lai)

“Sesungguhnya aku (Muhammad) di utus, untuk menyempurnakan akhlak”.®®

Dalam membudayakan budaya religius di sekolah menurut Muhaimin, dapat dilakukan
melalui pendekatan keteladanan dan pendekatan persuasif atau mengajak kepada warga
sekolah dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan prospek baik yang bisa
meyakinkan mereka. Hal ini juga bisa diterapkan didalam organisasi dengan mengajak para
anggota organisasi kepemudaan dengan cara yang halus. Sikap kegiatannya berupa proaksi,

yakni membuat aksi atas inisiatif sendiri, jenis dan arah ditentukan sendiri, tetapi membaca

% Asmaun, Mewujudkan Budaya religius,129.

%2 Aat Syafaat. etal, Peranan Pendidikan Agama Islam; Dalam Mencegah Kenakalan Remaja (Juvenile
Delinquency), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 42.

% HR. Bukhari dalam Muhammad Jamaluddin Qosimy, Mauidhotul Mukminin (Lebanon: Dar

al-Kitab al-Islami, 2005), 3
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munculnya aksi-aksi agar dapat ikut memberi warna dan arah pada perkembangan nilai-nilai
religiusitas terutama dalam hal etika berkomunikasi. Bisa pula berupa antisipasi, yakni

tindakan aktif menciptakan situasi dan kondisi ideal agar tercapai tujuan idealnya.®

c. Pembiasaan

Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai salah satu teknik pendidikan. Lalu
mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan
kebiasaan, tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan tanpa menemukan

banyak kesulitan.®

Oleh karena itu, setelah diketahui bahwa kecenderungan dan naluri anak-anak dalam
pengajaran dan pembiasaan adalah sangat besar dibanding usia lainnya terutama ketika
mereka sudah beranjak dewasa, maka hendaklah para pendidik ataupun pemimpin sebuah
komunitas untuk memusatkan perhatian pada pengajaran tentang kebaikan dan upaya

membiasakannya sejak ia sudah mulai memahami realita kehidupan ini.

% Talidzidu Dhara, Budaya Organisasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 63-64.
% Syafaat, Peranan Pendidikan, 44.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian “ini adalah jenis penelitian kualitatif yang termasuk dalam jenis
penelitian lapangan yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi
penelitian.®® Penelitian ini termasuk dalam penelitian deksriptif kualitatif. Penelitian
deskripstif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek secara alamiyah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive. Teknik pengumpulan dengan gabungan, analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian studi kasus (case
study) yang sifat utamanya adalah mempertahankan keutuhan dari subyek. Studi kasus
merupakan strategi penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat
suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus
dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara
lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan
waktu yang telah ditentukan (Stake, 1995).®” Maka data yang dikumpulkan dalam
rangka studi kasus dipelajari sebagai satu keseluruhan yang terintegrasi yang
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai subjek

penelitian yang ada.

% Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), 109.
87 Crashwell edisi 3
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Menurut Lincoln dan Guba yang dikutip oleh Deddy Mulyana penggunaan
studi kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif memiliki beberapa
keuntungan, yaitu: %

1. Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti.

2. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan apa

yang dialami pembaca kehidupan sehari-hari.

3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara
peneliti dan responden.

4. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan bagi
penilaian atau transferabilitas.

Berdasarkan uraian diatas, metode pendekatan deskriptif yang bersifat
kualitatif ini cocok digunakan dalam penelitian ini. Karena data-data yang
dibutuhkan oleh peneliti merupakan data secara langsung terhadap obyek yang
diteliti, yaitu dengan melakukan wawancara dan mengamati secara langsung
bagaimana internalisasi Budaya Religius dalam membentuk etika komunikasi pemuda
melalui progam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di organisasi kepemudaan

Pokmas Gondanglegi Malang.

B. Subyek Dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai

narasumber, partisipan atau informan. Subjek penelitian kualitatif juga bukan disebut

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 201

47



subjek statistik, tetapi subjek teoritis, sebab tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
menghasilkan teori.

Subjek dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian meliputi aspek apa,
dari peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan fokus pada suatu saat dan situasi tertentu,
karena itu dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian berlangsung.
Penelitian kualitatif umumnya mengambil subjek lebih kecil dan mengarah pada
penelitian proses daripada produk dan biasanya dibatasi pada satu kasus.®® Adapun
Subyek penelitian yang diambil disini adalah Pemuda yang tergabung dalam
komunitas kepemudaan desa Putukrejo.

2. Obyek Penelitian

Menurut Mardalis, sampel berarti contoh yaitu sebagian dari seluruh individu
yang menjadi objek penelitian. ° Jadi sampel atau obyek penelitian merupakan
sebagian yang dianggap mewakili seluruh populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik-teknik tertentu. Salah satu syarat utama sampel yang baik adalah
sampel harus memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat yang terdapat dalam populasi, dengan
kata lain sampel itu mencerminkan populasi. Sampel yang diambil disini adalah
pemuda dalam komunitas Pokmas di desa Putukrejo.

C. Instrumen Penelitian

Penelitiaan kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. ”* Dalam hal ini, sebagaimana dinyatakan oleh Moleong,
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi

pelopor hasil penelitian.”

% Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT. Rake Sarasia, 1996), 31.

® Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1999), 55.
™ Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, 201

"2 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosda karya, 2007), 65.
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Adapun tujuan kehadiran peneliti dilapangan untuk mengamati secara
langsung keadaan dan fenomena yang terjadi di lingkungan yang diteliti tersebut. Hal
ini dimaksudkan untuk mendapatkan hasil penelitian yang konkrit melalui langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Sebelum memasuki medan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin
kepada pihak organisasi/sekolah/yayasan dengan memperkenalkan diri pada
komponen yang ada di lembaga tersebut baik melalui pertemuan yang
diselenggarakan oleh lembaga, baik yang bersifat formal maupun semi formal
serta menyampaikan maksud dan tujuan

2. Mengadakan observasi di lapangan untuk memahami latar penelitian
sebenarnya,

3. Membuat jadwal kegiatan penelitian berdasarkan kesepakatan antara peneliti
dan subyek penelitian,

4. Melakukan pengumpulan data di lembaga tersebut melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, peneliti terlibat
langsung ke lapangan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-data. Sebagai
instrumen kunci, kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan lebih
memungkinkan untuk menemukan makna dan tafsiran dari subjek penelitian
dibandingkan dengan penggunaan alat non-human. Jadi, peneliti dapat
mengkonfirmasi dan mengadakan pengecekan kembali. Dengan demikian
keterlibatan dan penghayatan peneliti memberikan judgment dalam menafsirkan

makna yang terkandung di dalamnya.”

¥ Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), 196.
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Berdasarkan pandangan diatas, pada dasarnya kehadiran peneliti tidak
hanya sebagai instrument saja, tetapi hadir untuk menemukan data yang diperlukan
dalam hubungannya dengan pengembangan kegiatan keagamaan di organisasi,
dimana dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung dalam kegiatan keagamaan.
Sebagai penunjang dalam rangka mengumpulkan data, peneliti juga menggunakan
instrument lain sebagai pendukung sesuai dengan metode pengumpulan data.

D. Jenis dan Sumber Data

Data adalah suatu hal yang diperoleh dilapangan ketika melakukan penelitian
dan belum diolah, atau dengan pengertian lain suatu hal yang dianggap atau diketahui.
Dalam hal ini datanya adalah Penerapan Budaya Religius untuk membentuk etika
komunikasi, Gambaran umum obyek penelitian meliputi sejarah berdirinya organisasi,
struktur, visi dan misi serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian
penulis.

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek dari data itu
sendiri. Apabila dalam penelitiannya menggunakan interview atau pedoman
wawancara sebagal alat pengumpulan data, maka sumber data tersebut disebut
responden, Yyaitu orang Yyang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti, baik berupa pertanyaan tertulis maupun secara lisan. Apabila peneliti
menggunakan observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak, proses
sesuatu, ataupun situasi.”*

Dengan demikian berbagai sumber data yang digunakan disesuaikan dengan
data-data yang dikehendaki peneliti. Untuk memperoleh kejelasan data dalam
penelitian ini, peneliti akan mengambil data dari beberapa sumber informasi yang

sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian ini. Dalam penelitin ini menggunakan

™ Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian; Sebuah Pendekatan Praktek, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2002), 10.
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Purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia
sebagai penguasa  sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau
situasi sosial yang diteliti.”

Teknik purposive sampling akan memberikan keluasan bagi peneliti untuk
menentukan kapan penggalian informasi dihentikan dan diteruskan. Biasanya hal ini
dilakukan dengan menetapkan informan kunci sebagai sumber data, yang kemudian
dikembangkan ke informan lainnya dengan teknik snowball sampling. Snowball
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya
jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah
sumber data yang sedikit itu tersebut belum mampu memberikan data yang
memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber
data. " Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci (key informan) atau
informan utama yaitu anggota organisasi, pimpinan organisasi serta pengurus
organisasi. Sedangkan untuk informan pendukung yaitu pemuda terkait.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) jenis,
yaitu:

1. Data primer
Yaitu data mengenai internalisasi budaya religius dalam membentuk Akhlak dan
menumbuhkan kesantunan berbahasa pemuda yang dijaring melalui observasi dan
wawancara.

2. Data sekunder

" Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 218
76 H
Ibid, 219.
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Data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen tertulis dengan mempelajari
berbagai tulisan dari buku-buku, jurnal-jurnal dan internet yang berkaitan dan

mendukung penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.”” Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standart data yang ditetapkan.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan perlu digunakan pula metode yang
tepat dan relevan dengan permasalahan yang dihadapi, karena metode yang
digunakan akan berpengaruh besar terhadap kadar validitas dan kualitas data.
Sementara validitas dan kualitas data yang diperoleh akan memberi pengaruh besar
terhadap kualitas dan obyektifitas hasil penelitian. Adapun beberapa metode yang
peneliti gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Untuk memperoleh data secara holistik dan integratif, serta memperhatikan
relevansi data dengan fokus dan tujuan, maka peneliti menggunakan beberapa metode
yang dapat mempermudah penelitian ini, antara lain :

1. Metode Observasi

Observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian.
Observasi bisa diartikan sebagi pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian.”® Dalam penelitian ini digunakan juga

observasi berperan serta digunakan dengan cara dimana peneliti memasuki,

7 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2007), 62.
8 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Rineka Ciptaka,2000), 158.
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mengamati dan sekaligus berpartisipasi di dalam latar atau suasana tertentu.
Observasi adalah suatu proses yang mengedepankan pengamatan dan ingatan.

Dalam penelitian ini, observasi berperan serta yang dilakukan dibagi menjadi
tiga tahapan. (1) Dimulai dari observasi luas untuk menggambarkan secara umum
situasi fisik dan sosial yang terjadi pada latar penelitian. (2) Observasi dilakukan
secara terfokus untuk menemukan kategori-kategori informasi yang tercakup dalam
fokus penelitian. (3) Observasi dilakukan secara lebih menyempit lagi dengan
menyeleksi kejadian-kejadian yang mampu menggambarkan perbedaan di antara
kategori-kategori yang tercakup dalam fokus penelitian.

Tingkat kedalaman peran serta yang dilakukan oleh peneliti dalam observasi
sangat bervariasi. (1) Dimulai dari tingkat yang paling rendah keaktifannya, yaitu
melakukan observasi hanya untuk melihat dari jauh kehidupan sehari-hari dan suasana
umum yang terjadi pada latar penelitian. Pada tingkat ini, peneliti tidak melakukan
partisipasi sama sekali. Observasi ini dilakukan peneliti pada saat pertama kali
memasuki lokasi dan latar penelitian. Dalam hal ini peneliti mengobservasi awal
dengan melihat suasana umum atau latar penelitian di organisasi tersebut. (2) peran
peneliti dalam observasi lebih ditingkatkan, yaitu secara dekat dan terang-terangan
peneliti mengamati situasi social tertentu yang terjadi pada latar penelitian. Pada
observasi tingkat ini, peran serta peneliti masih tergolong pasif. Dalam hal ini peneliti
mengamati bagian-bagian peristiwa dan situasi yang terjadi, sampai pada akhirnya
peneliti ikut aktif dalam kegiatan subjek penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti sudah mengamati dan menanyakan masalah yang
sesuai dengan focus masalah dan dilakukan pada saat kegiatan keagamaan dengan
menggunakan pedoman observasi, catatan lapangan dan foto. Dengan tujuan

memperoleh data tentang progam kegiatan keagamaan dengan internalisasi nilai-
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nilai religius pemuda. Instrument observasi, catatan lapangan dan foto digunakan
untuk membandingkan dan mencocokkan dengan data wawancara.

2. Metode Interview

Interview merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan keterangan atau informasi melalui percakapan secara langsung atau
tatap muka. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus

diteliti.”

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap
tentang internalisasi nilai-nilai budaya religius melalui progam kegiatan kegiatan
keagamaan untuk membentuk etika pemuda. Selain itu, wawancara dilakukan dengan
tujuan untuk membandingkan dan mencocokkan kata-kata, perilaku, tindakan subyek
penelitian dengan kegiatan yang sebenarnya.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa orang-orang
yang terlibat dengan organisasi seperti pimpinan, para pengurus, anggota serta
masyarakat sekitar yang dianggap mewakili dan banyak tahu seputar kegiatan
organisaasi tersebut. Pimpinan organisasi diwawancara untuk memperoleh data
tentang:

1. Partisipasi dan kontribusi serta peran mereka dalam pelaksanaan sosialisasi

dan terbentuknya budaya religius.

2. Obsesi mereka tentang membentuk budaya religius dalam menumbuhkan

etika komunikasi pemuda desa.

" Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, 72.
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3. Penilaian mereka tentang manajemen melakukan budaya religius yang

sedang diinternalisasikan dalam organisasi.

Terhadap para anggota serta para pengurus organisasi diwawancarai untuk
memperoleh data tentang:

1. Apa yang mereka terima, rasakan, laksanakan dalam tugas-tugas mereka

masing-masing.

2. Partisipasi mereka dalam melaksanakan budaya religius dalam organisasi.

3. Bagaimana iklim Kkerja, belajar atau nuansa sehari-hari dilingkungan

organisasi.

Terhadap beberapa masyarakat dalam penelitian ini pada masyarakat desa
Putukrejo diwawancarai dan diobservasi untuk memperoleh data tentang tanggapan-
tanggapan bagaimana penerapan hasil pemuda yang telah bergabung dalam organisasi
Pokmas sejauh yang mereka lihat, apakah organisasi tersebut telah menginternalisasi
budaya religius dengan baik sehingga mereka dapat merasakan perubahan terhadap
pemuda terutama dalam hal etika berkomunikasi mereka.

Kesimpulannya dalam penelitian ini, menggunakan wawancara untuk
mendapatkan data tentang:

a. Nilai-nilai budaya religius apa yang ditanamkan dalam membentuk etika

komunikasi pemuda pada organisasi Pokmas Malang

b. Strategi internalisasi nilai-nilai budaya religius pemuda melalui kegiatan

keagamaan Islam pada organisasi Pokmas Malang

c. Proses dari internalisasi nilai-nilai budaya religius dalam membentuk etika

komunikasi pemuda melalui program kegiatan keagamaan Islam pada

organisasi Pokmas Malang
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d. Tanggapan Pimpinan, Pengurus, anggota serta masyarakat tentang
internalisasi nilai-nilai budaya religius untuk membentuk etika pemuda
pada organisasi Pokmas Malang.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil
atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya organisasi,
struktur kepengurusan, perkembangan anggota, keadaan orgaisasi serta kegiatan
keagamaan mendukung kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian tesis.

F. Metode Analisis Data

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga
mudah untuk dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis yang dimaksud merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang persoalan yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan lapangan bagi
orang lain.

Secara detail, analisis data yang akan peneliti lakukan adalah sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
membuang yang tak perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga

diperoleh kesimpulan akhir dan diverifikasi. Laporan-laporan direduksi, dirangkum,

8 Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, 181.
8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Op.Cit., 88.
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dipilih hal-hal pokok, difokuskan. Mana yang penting dicari tema atau polanya dan
disusun lebih sistematis.??

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan semua hasil penelitian yang
berupa wawancara, foto-foto, dokumen-dokumen organisasi serta catatan penting
lainnya yang berkaitan dengan internalisasi budaya religius dalam membentuk etika
komunikasi pemuda. Penyajian data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menemukan suatu makna dari data-data yang sudah diperoleh, kemudian disusun
secara sistematis dari bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana tetapi
selektif. Data yang sudah disederhanakan selanjutnya disajikan dengan cara
mendikripsikan dalam bentuk paparan data secara naratif.

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya, tetapi yang sering dipakai
adalah dengan teks yang bersifat naratif.®® Penyajian data ini memudahkan untuk
memahami  apa yang telah terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut dan memudahkan peneliti dalam
memahami apa yang terjadi dan merencanakan (langkah) kerja selanjutnya.

3. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Teknik ini merupakan rangkaian analisis data puncak dan kesimpulan
membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. Oleh karena itu ada baiknya

suatu kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi kembali catatan-catatan

8 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif,(Bandung: Thersito, 2003), 129.
8 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 95.
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selama penelitian dan mencari pola, tema model, hubungan dan persamaan untuk
ditarik sebuah kesimpulan.®*

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan dan
memadukan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang
terkandung, kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan
dengan mencari hubungan, persamaan atau perbedaan agar penilaian tentang
kesesuaian data dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam
penelitian ini lebih tepat dan obyektif.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Usaha-usaha yang dapat ditempuh oleh peneliti untuk memperoleh keabsahan
temuan penelitian adalah dengan meneliti kredibilitas temuan dengan menggunakan
teknik-teknik  perpanjangan kehadiran dilapangan, memperdalam observasi,
kecukupan referensial (dokumen-dokumen), triangulasi (menggunakan beberapa
sumber informan, metode, teori dan data peneliti lain), analisis negative, pelacakan
kesesuain hasil pengecekan informan penelitian.

Pada penelitian ini, secara tidak langsung peneliti telah menggunakan
beberapa kriteria diantaranya pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan
teknik pemeriksaan sebagaimana yang telah disebutkan untuk membuktikan
kepastian data di kuatkan dengan kehadiran peneliti sebagai instrument itu sendiri,
mencari tema atau penjelasan yang Dbersifat pembanding, selanjutnya
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, mengadakan
wawancara dengan beberapa informan yang relevan, diskusi dengan teman-teman

sejawat serta menyediakan data deskriptif secukupnya.

8 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, 99.
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Pengecekan keabsahan data (trustworthiness) menurut Lincoln dan Guba
didasarkan pada empat kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility),

kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability).®

1. Kredibilitas

Data diperlukan untuk memberikan jaminan pada kebenaran data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti yaitu melalui teknik  triangulasi yaitu dengan
menggunakan beberapa sumber informan dan metode.

Dalam penelitian ini diperlukannya kebenaran data dari keikutsertaanya
peneliti dalam penelitian, meningkatkan pengamatan keorganisasi secara lebih,
triangulasi dengan sumber informan yaitu dengan mengumpulkan data dari sumber
data dan membandingkan dengan mengecek balik kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, sedangkan
triangulasi metode dengan mengecek kembali sumber yang sama tapi dengan teknik

yang berbeda.

2. Dependabilitas

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. @ Seiring terjadi peneliti tidak
melakukan penelitian di lapangan namun datanya ada. Maka dari itu pengujian
dependability dilakukan dengan cara audit terhdap keseluruhan proses penelitian.

Dimana audit dalam penelitian ini adalah pembimbing untuk mengaudit secara

8 |exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 324.
8 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, 131.
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keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Dari awal mulai

menentukan fokus penelitian sehingga membuat kesimpulan.

3. Konfirmabilitas

Pengujian dalam konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang dilakukan.®” Peneliti melakukan peninjauan ulang terhadap data
temuan maupun hasil reduksi data hingga didapatkan kesesuaian dengan kondisi yang

ada di lapangan.

8 1bid, 131.
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BAB IV

LAPORAN DAN HASIL ANALISIS

A. Gambaran Umum Organisasi Pokmas
1. Sejarah berdirinya organisasi pemuda Pokmas di desa Putukrejo Gondanglegi

Malang

Bermula dari kelompok pertemanan anak-anak yang tumbuh hingga menjadi
remaja bersama di dalam sebuah desa Putukrejo terbentuk. Keinginan bersama untuk
dapat menunjukkan eksistensi sebagai kelompok dalam bentuk yang positif, membuat
mereka memutuskan untuk membentuk sebuah organisasi yang diberi nama Kelompok
Masyarakat Syarifuddin, yang biasa kami sebut Pokmas Syarifuddin Putukrejo. Setelah
dibentuk atas keputusan bersama dan mendapat persetujuan Kepala Desa Putukejo, maka
dibentuklah badan pengurus harian dan struktur organisasi ini dengan mendapat
bimbingan dari tokoh dan sesepuh desa tersebut. Sesuai dengan keinginan dan cita-cita
untuk menunjukkan eksistensinya.
Yang mana realitasnya desa tersebut termasuk desa yang religius karena terdapat banyak
lembaga pendidikan yang bernuansa Islami. Diantaranya beberapa pondok pesantren |,
sekolah Madrasah, Musholla, dan lain sebagainya. Maka dari sini para tokoh ulama’, dan
sesepuh tidak ingin generasi muda yang kurang baik menjadi penghambat kemaslahatan
desa yang telah baik teradisinya.

Berangkat dari sini, yakni kehawatiran para tokoh atas remaja desa yang kurang
berpartisipasi. Mereka mendirikan sebuah organisasi yang menunjang pemerdayaan
pemuda desa Putukrejo. Ketika ada acara keagamaan yang hadir mayoritas hanya orang-
orang tua, padahal didesa tersebut terdapat cukup banyak pemuda. Nyatanya pemuda

tersebut lebih memilih nongkrong dipinggir jalan, lebih-lebih malam jum’at.
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pada suatu malam terdapat acara keagamaan dimusholla, kebetulan yang diundang 50%
pemuda desa, 25% dari yang hadir tidak bisa baca alqur’an dan tahlil.

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka para tokoh sesepuh dan ulama desa
sepakat mendirikan satuan kelompok masyarakat yang masih berusia muda dan diberi
nama Pokmas Syarifuddin.

2. Visi Misi organisasi pemuda Pokmas di desa Putukrejo Gondanglegi Malang

a. Visi organisasi Pokmas Syarifuddin

Organisasi Pokmas (Kelompok Masyarakat Syarifuddin) merupakan wadah
pembinaan dan pengembangan kreatifitas pemuda yang berkelanjutan untuk memperat
tali persaudaraan antar pemuda untuk meningkatkan partisipasi pemuda dalam kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat di masyarakat serta terwujudnya pemuda yang bertagwa
kepada allah SWT, berahklakul karimah, menguasai ilmu pengetahuan dan tehnologi,
memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap tatanan masyarakat atas dasar ajaran
islam.

b. Misi organisasi Pokmas Syarifuddin

Terwujudnya pemuda pemudi yang bertagwa kepada Tuhan YME

e Menjadikan Rosululloh sebagai suritauladan dalam kehidupan sehari-hari
serta mengenalkan pengetahuan agama

e Mengembangkan akhlak budi pekerti yang luhur.

e Mempererat tali persaudaran antar pemuda desa dengan mengadakan
pertemuan rutin.

e Membiasakan pemuda mempunyai sikap sabar dan santun

e Turut serta membantu dalam pengabdian masyarakat.

e Membentuk karakter dan kepribadian serta mandiri

e Turut membantu dalam menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan
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e Membentuk usaha-usaha yang tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan
3. Susunan pengurus dan program Kkerja organisasi pemuda Pokmas di desa
Putukrejo Gondanglegi Malang

Susunan Pengurus

Pelindung : Kepala Desa
Pembina : M.Darwis
Penasehat : H.M.Said
H.Saifuddin
Ketua : Shohibah
Sekretaris : Hari Prayitno
Bendahara : Jazilah
Humas : Abdul Wadud
Abdur Rogib
Kegiatan : Muh. Darwis

Setiap organisasi bertanggung jawab untuk menetapkan program kerja berdasarkan
mekanisme, potensi, sumber, kemampuan dan kebutuhan organisasi setempat. Program
Kerja organisasi Pokmas terdiri dari pembinaan dan pengembangan generasi muda,
penguatan organisasi, penanaman nilai-nilai religius, olahraga, dan lain-lain sesuai

kebutuhan.

Tabel 1.1 Program Kerja Pokmas Syarifuddin Putukrejo Gondanglegi

Bidang Jenis Program Waktu Pelaksanaan
Kegiatan TPA (Taman Pendidikan | Setiap Senin s/d Kamis
Alquran)
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Tahlilan bersama warga

Setiap Malam Jumat

Mengikuti majelis
shalawat

Setiap Malam Minggu

Dibaiyyah, Manakib dan
Istighotsah

Setiap malam jumat legi

Tadarus

Setiap malam dibulan
Ramadhan

Sosialisasi Pemuda dan
Remaja

Waktu tidak ditentukan

Memperingati Hari Besar

Tidak ditentukan

Humas

Mengadakan kerja bakti

Setiap bulan Sekali

Aksi Sosial

Waktu tidak ditentukan

4. Gambaran Subyek Penelitian

Subyek penelitian partisipasi pemuda dalam program Pokmas desa terdiri dari 8
responden, yaitu 6 subyek primer yang biasa disebut dengan penerima manfaat dan 2
subyek primer sekaligus subyek sekunder (penerima manfaat dan informan) yaitu
pimpinan Pokmas. Penelitian yang dilaksanakan di Desa Putukrejo ini memilih 6
penerima manfaat sebagai responden yaitu Sila, Midad, Zafir, Ida, Ma’ruf, dan Wadud

Subyek yang sekaligus sebagai informan berfungsi sebagai penerima manfaat
sekaligus sebagai kroscek data yang sudah ada, yaitu ketua Pokmas itu sendiri Saudari
Shohibah dan tokoh masyarakat yaitu Sanusi sehingga diharapkan dapat membantu
penelitian dalam mengecek kebenaran data dari subyek penelitian yang telah diperoleh.
B. Hasil Penelitian Dan Analisis

1. Bentuk Budaya Religius Pada Organisasi Pemuda Pokmas Di Desa

Putukrejo Gondanglegi Malang
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Budaya religius yang diimplementasikan dalam organisasi memiliki banyak
bentuk. Dari bentuk-bentuk budaya religius yang ditanamkan dalam organisasi
kepemudaan mampu memberikan dampak terhadap pembentukan akhlak pemuda. Salah
satu dampak pentingnya adalah terbentuknya etika komunikasi pada diri pemuda karena
komunikasi didalam berorganisasi etika itu sangat penting. Bentuk-bentuk budaya
religius berupa aktifitas ritual dan hubungan sosial serta simbol-simbol sebagai
manifestasi nilai-nilai religius.?® Adapun bentuk-bentuk budaya religius dalam organisasi
Pokmas berdasarkan observasi yang ditemukan oleh peneliti di organisasi Pokmas
Putukrejo yang menjadi media atau sarana yang bisa membentuk etika komunikasi
pemuda dijabarkan sebagaimana berikut:

a.  Shalat berjamaah untuk meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab pemuda.
Pada organisasi Pokmas Putukrejo, shalat berjamaah dibiasakan dan
diimplementasikan ketika ada kegiatan-kegiatan perkumpulan rutin juga sangat
dianjurkan pada setiap pemuda untuk melakukan sholat berjamaah dimasjid atau
dimushola dalam hari-hari biasa terutama sholat maghrib, sholat isya dan shalat
jum’at. Dari dibiasakannya shalat berjamaah ini tentu memberikan pengaruh positif
bagi akhlak mereka. Sebagaimana dikutip dalam buku berjudul Tasawuf Islam dan

Akhlak, bahwa shalat merupakan mekanisme untuk membersihkan hati dan

mensucikan diri dari kotoran-kotoran dosa dan kecenderungan melakukan

perbuatan dosa. 8 Jika shalat dikerjakan sesuai aturan syara’ dengan segala
kekhusyukan dan ketundukan kepada Allah swt. Maka shalat akan memberikan
pengaruh yang signifikan dalam mendidik diri dan meluruskan akhlak sehingga

tercapailah kesuksesan dan keuntungan.

8 Asmaun, Mewujudkan Budaya Religius. 116
8 Muhammad Faugi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak (Jakarta: Amzah, 2013), 245.

65



Dari sudut religius, shalat merupakan hubungan langsung antara hamba
dengan khalig-nya yang didalamnya terkandung kenikmatan munajat, pernyataan
‘ubudiyah, penyerahan segala urusan kepada Allah, keamanan dan ketentraman
serta perolehan keuntungan. Di samping itu dia merupakan suatu cara memperoleh
kemenangan serta menahan seseorang dari berbuat kejahatan dan kesalahan.®

Shalat berjamaah mengajarkan seseorang untuk berdisiplin dan mentaati
berbagai peraturan dan etika dalam kehidupan dunia. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Mawarto bahwa pembiasaan sholat berjamaah dapat meningkatkan
kedisiplinan seseorang.’* Hal ini terlihat dari penetapan waktu shalat yang harus
dipelihara oleh setiap Muslim dan tata tertib yang terkandung didalamnya. Dengan
demikian orang yang melakukan shalat akan memahami peraturan, nilai-nilai
sopan santun, ketentraman dan mengkonsentrasikan pikiran kepada hal-hal yang
bermanfaat, karena shalat penuh dengan pengertian ayat-ayat al-Qur’an yang
mengandung nilai-nilai tersebut. Seperti pemaparan Ketua organisasi Pokmas
perihal Sholat berjamaah:

“Disini saya menyuruh anak-anak untuk sholat dimusollah karena nanti
anak-anak akan terbiasa disiplin dengan adanya sholat berjamaah, itu untuk
masa depan mereka sendiri.

Ketika habis ada kegiatan mereka juga melakukan sholat berjamaah,
biasanya yang paling tua diantara mereka yang akan mengimami, itu sudah
menjadi kebiasaan tanpa harus disuruh karena itu sudah tanggungjawab
mereka, ada sih beberapa anak kadang kabur nggak mau ngimami tapi itu
hanya sebagian kecil saja.”92

Didalam shalat, seseorang juga diharuskan untuk khusyuk. Khusyuk dalam

shalat merupakan salah satu sifat mukmin paripurna. la efektif membangkitkan
semangat dalam diri mereka untuk menunaikan zakat dan konsisten menjalankan

rukun-rukun Islam yang lain. la juga menciptakan rasa enggan dan takut di dalam

% A Rahman Ritonga dan Zainuddin, Figih Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), 89.

! Mawarto, Sholat Berjamaah Di Sekolah Sebagai Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Pada Peserta
Didik Kelas Xi-Ipsé Sma Negeri 8 Surakarta Tahun 2013/2014, Vol. 16, No. 2, (Mei 2014), 89.

% Wawancara dengan Hibah selaku Ketua Organisasi Pokmas, pada tanggal 3 April 2017.
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hati mereka kepada Allah swt. Sehingga mereka kemudian tergerak untuk
menjauhi setiap perilaku nista dan menghiasi diri dengan segala perilaku mulia,
berpaling dari hal-hal yang tak berguna, menjaga kemaluan, menyampaikan
amanat, menepati janji dan menjaga komitmen moral.*®

Dari segi sosial kemasyarakatan shalat merupakan pengakuan agidah setiap
anggota masyarakat dan kekuatan jiwa mereka yang berimplikasi terhadap
persatuan dan kesatuan umat. Persatuan dan kesatuan ini menumbuhkan hubungan
sosial yang harmonis dan kesamaan pemikiran dalam menghadapi segala problema
kehidupan sosial kemasyarakatan.*

Semua ini menujukkan pada pengaruh besar yang ditimbulkan shalat
berjamaah disertai kekhusyukan didalamnya dalam mendidik diri dan
mengistigamahkan perilaku. Hal diatas terwujud dalam aktifitas pemuda yang
selalu kompak dalam melakukan kegiatan kemasyarakatan sebagai salah satu
bentuk kerukunan dan tanggung jawab para pemuda. Selain itu juga tercermin dari
sikap pemuda terhadap orang tua, teman sebaya maupun atasannya ataupun
terhadap lingkungan sekitarnya. Sebagaimana dapat digambarkan dalam
wawancara peneliti dengan salah satu anggota, ketika ia ditanya terkait sikap

pemuda, berikut ini:

“Alhamdulillah bagus, yang pasti setelah mereka dibiasakan sholat
berjamaah setiap habis kegiatan, lama-lama mereka berangkat sendiri ke
musolla apalagi ketika waktu maghrib, udah jarang anak-anak terlihat
keleleran dipinggir jalan mungkin masih ada satu dua tapi sekarang sudah
berkurang.” %

Selain itu, sikap pemuda terhadap masyarakat sekitar lain juga relatif sopan.

Hal tersebut nampak ketika mereka berinteraksi dengan beberapa orang

dilingkungan sekitarnya. Mereka menggunakan bahasa yang sopan. Dan tampak

% Muhammad Faugi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak (Jakarta: Amzah, 2013), 245.
9% i
Ibid., 91.
% Wawancara dengan Sila selaku Bendahara Pokmas, Putukrejo, Tanggal 3 April 2017.
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pula sikap para pemuda Pokmas terhadap orang yang lebih tua juga demikian, jika
mereka melewati orang tua yang sedang duduk maka mereka lewat sambil
membungkuk. Meski hal ini belum sepenuhnya dilakukan oleh semua mereka,
namun terlihat mayoritas mereka melakukan tersebut atas dasar kesadaran diri
sendiri. Seperti pemaparan salah satu masyarakat sekitar:

“Untuk kegiatan sholat berjamaah ini biasa dilakukan setiap habis ada
kegiatan, meskipun kadang nggak semua peserta ikut sholat berjamaah, tapi
pasti ada entah berjamaah sendiri atau ikutan di musholla. LAa...tujuan dari
kegiatan ini agar anak-anak bisa terbiasa sholat tepat waktu. Ini belum
terlalu lama berjalan se.. tapi beberapa tahun terakhir ini udah menjadi
kebiasaan. Saya yakin dengan membiasakan hal yang baik nantinya anak-
anak akan mengarah kepada hal yang lebih positif lagi.”*®

Temuan diatas menunjukkan bahwa, implementasi shalat berjamaah pada

pemuda Pokmas cukup memberikan pengaruh positif bagi akhlak mereka.
Pembiasaan shalat ini terlihat berdampak pada kekompakan, kesopanan mereka
terhadap sesamanya. Selain itu, juga mencegah mereka dari perbuatan-perbuatan

keji dan mungkar serta selalu mengingatkan mereka untuk selalu berbuat baik.

Senyum, Sapa dan Salam sebagai pembiasaan berkomunikasi dengan ramah.
Senyum, sapa dan salam merupakan salah satu bentuk budaya religius yang
dikenal dengan sebutan 3S. Dikatakan sebagai salah satu bentuk budaya religius
atau keagamaan karena senyum, salam maupun sapa merupakan salah satu dari
ajaran agama Islam yang dianjurkan untuk dilakukan oleh setiap Muslim kepada
siapapun. Hal ini menunjukkan bahwa senyum, salam maupun sapa dapat
membentuk akhlak atau etika seseorang. Maka jika dibudayakan dalam lingkungan
sehari-hari, 3S merupakan salah satu aspek yang dapat membentuk akhlak para

pemuda.

% Wawancara dengan Sanusi selaku masyrakat sekitar sekaligus Sesepuh Pokmas, tanggal 24 April 2017.
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Seorang Muslim dianjurkan untuk menyapa Muslimnya ketika bertemu,
dan bentuk sapaannya adalah dengan mengucapkan salam. Dan bagi Muslim yang
mendengar ucapan salam pun lantas menjawab salam tersebut. Karena ucapan
salam merupakan penghormatan dan ciri Islam. Allah memerintahkan hamba-
hambaNya yang beriman untuk saling menghormati satu sama lain dengan salam
dalam istilah yang jelas dan tegas:

oo BWNURCILO #xEQLALo I o O&005% 00
46J6XN 6 DN €= BXUODHIBL Qv
BXUOOORNOES I OMs Y #BR0 JE5T0, 1RO €<
oAV REC 20 OE«¢K BHXOACON&LHBROD> =60
JE2E+HEAD @ AL AW <OJIB[RIH JEAEQ WD +O

¥ I >MHORO A GXI@ ¢ &

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat”.(QS.

an-Nur: 27)%

Selain itu, Allah juga memerintahkan hamba-hambaNya, jika mendengar
ucapan salam, untuk menjawab salam tersebut dengan cara yang lebih baik. Atau
sekurang-kurangnya menjawab salam dengan salam yang sama. sebagaimana
firman Allah:

BX0x30Rvee @O00G 4o RN BOAWVOZMORO  F+O0ROGD
OQRO B Lo BN20s0V0 vOOW Lo O&r @S $TTROLO0TIRNG=
rOE@mOK[ORO GASTXI*, PN A FON-¢R 68 AXG) A Lo S

Artinya: “apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,

Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau

%" Departemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali Alquran dan Terjemahnya, (Bandung: Cv. J-ART, 2007),
352
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balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah
memperhitungankan segala sesuatu”.(QS. an-Nisa’: 86)%

Kedua ayat diatas, menunjukkan bahwa salam tidak dianggap sebagai
sesuatu kebiasaan sosial ciptaan manusia, yang bisa diubah dan disesuaikan dengan
tempat dan keadaan. Memberikan penghormatan dengan salam merupakan etiket
secara jelas yang dituntukan oleh Allah swt.*°

Selain itu, Nabi saw. menempatkan salam pada tempat yang istimewa dan
mendorong umat Islam untuk mengucapkan salam. Karena beliau memahami
pengaruhnya dalam memperluas cinta, memperkuat ikatan cinta, keakraban dan
persahabatan antara individu-individu dan kelompok-kelompok. Nabi menilai
salam sebagai sesuatu yang akan membimbing beliau kepada cinta, dan cinta akan
membimbing kepada Iman, dan Iman akan mengantarkannya ke surga.'®

Di dalam salam ada ikatan dan interaksi yang saling berkesinambungan
yang mengikat antara muslim dengan muslim lainnya, apapun dan bagaimanapun
keadaan mereka. Dalam salam ini juga ada syi’ar Islam yang kuat, mengukuhkan
persaudaraan sesama Muslim, tidak bisa diputus dengan apapun. Islam pun
menggariskan bahwa siapa yang melewati sesuatu jalan lantas menyampaikan
salam kepada orang-orang yang duduk-duduk dipinggir jalan, maka mereka yang
duduk-duduk itu wajib menjawabnya. Jika tidak, maka mereka berdosa. Karena
menjawab salam diwajibkan dalam Islam, sedangkan memulai mengucap salam
merupakan hak bagi seorang Muslim.'®* Dengan mengucapkan salam timbullah
kedekatan, tawadhu’, keterkaitan antar hati, serta penguatan kasih sayang di hati

para manusia. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda: “Tiga hal yang menjadikan

% Departemen Agama RI, 91
jz(l)\/luhammad Ali al-Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), 443.
Ibid., 444.
L Umar Hasyim, Menjadi Muslim kaffah: Berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw.
(Yogyakarta: Mitra Pustaka. 2007), 584.
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engkau mendapatkan kasih sayang saudaramu, yaitu engkau ucapkan salam ketika
bertemu, meluaskan tempat duduk baginya dan engkau memanggilnya dengan
nama yang disukainya”.'%?

Pada saat mengucapkan salam, dianjurkan untuk tersenyum dan berwajah
riang gembira kepada Muslim yang disapa. Dalam Islam diajarkan bahwa dengan
siapa saja seseorang bertemu dan berbicara, tampakkan wajah riang dan gembira,
wajah dan suara harus tidak menunjukkan kekasaran dan kekerasan. '*
Sebagaimana dalam Hadits Nabi saw.: “Tersenyumlah dan perlihatkan wajah yang
menyenangkan Kketika bertemu dengan seorang Muslim”. As-Suhrawardi
mengatakan: “Termasuk akhlak mulia kaum sufi adalah tampil ceria dan berwajah
riang. Saat berkhalwat kaum sufi menangis, dan saat bersama orang-orang ia ceria
dan berwajah riang. Keceriaan di wajahnya merupakan pantulan cahaya-cahaya
hatinya”.*® Para kaum sufi tersebut terinspirasi oleh pesan Rasulullah saw. bahwa
perilaku tersebut merupakan salah satu bentuk kebajikan atau sedekah.
Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
“Setiap kebajikan adalah sedekah, dan termasuk amal kebajikan adalah menemui
saudaramu dengan wajah ceria”.'®

Selain tersenyum dan menampilkan wajah riang, kebiasaan Muslim jika
bertemu adalah berjabat tangan. Berjabat tangan adalah tanda keramahan dan
menandakan hati yang penuh dengan kasih sayang, yang dimiliki seorang Muslim
kepada saudaranya sesama Muslim dan ini akan menghilangkan penyakit yang ada

di dalam hati Muslim satu dengan lainnya.'® Hal ini juga dilakukan oleh para

pemuda ketika pertama kali memasuki forum diskusi, mereka menyapa orang-

102 | pid.

1% Anwarul Hag, Bimbingan Remaja Berakhlak Mulia (Bandung: Marja, 2004), 82.

104 Muhammad Ali al-Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal, (Yogyakarta: Mitra Pustaka. 1999), 337.
195 As-Suhrawardi, Awarif al-ma arif (Shubaih: tp, 1385), 183.

196 Anwarul Hag, Remaja Berakhlak Mulia., 69.
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orang yang sudah ada duluan dengan mengucapkan salam dan yang lain membalas
salamnya. Selain itu juga tampak ketika pemuda dijalan bertemu dengan beberapa
orang yang dikenalnya, mereka mengucapkan salam sedang jika berpandangan
dengan orang yang tidak dikenalnya mereka cukup tersenyum. Hal ini berdasarkan
observasi langsung peneliti yang juga di tempat kejadian saat itu.®’
Keterangan-keterangan diatas menunjukkan bahwa 3S atau Senyum, salam
dan sapa memang dapat membentuk akhlak seorang Pemuda. Melalui pembiasaan
3S terutama dalam organisasi serta keteladanan dari pimpinannya, akhlak pemuda
pasti dapat terbentuk dengan sendirinya. Jiwa sosial mereka akan terbentuk baik
jika terus dibiasakan. Seperti yang dipaparkan oleh salah satu warga disekitar

organisasi Pokmas:

“Alhamdulillah bagus mbak. Sekarang anak-anak udah jarang duduk-duduk
dipinggir jalan pas maghrib-maghrib, trus kalau ketemu saya beberapa anak
sekarang sudah mulai sopan, dulu kalau memanggil sukanya teriak-teriak
sekarang udah bisa mengucapkan salam dulu kalau kerumah.”*®

Hal senada juga ditegaskan oleh Darwis selaku pengurus Pokmas:

“Alhamdulillah lumayan bagus, yang pasti mereka jika bertemu temannya
sekarang sudah mau mengucapkan salam meskipun nggak seluruhnya tapi
menurutku itu sudah bagus. Pengurus nggak pernah mewajibkan atau
mengajarkan kepada mereka untuk mengucapkan salam, tapi mungkin
mereka sudah terbiasa melihat kami berlaku sopan kepada para sesepuh
Pokmas sehingga mereka terbiasa menirunya.”*%

Penjelasan yang lain dari anggota Pokmas:

“lyyo.. saya kalau ketemu guru saya dijalan pasti salaman kalau pas lagi
jalan kaki atau naik ontel, tapi kalau naik motor cukup bilang
Assalamualaikum. Kalau ketemu arek-arek liat arek e sek, kalau anak e

197 Observasi pada tanggal, 3 April 2017.
198 Wawancara dengan Sanusi selaku masyrakat sekitar sekaligus Sesepuh Pokmas, tanggal 24 April

199 \Wawancara dengan Darwis selaku salah satu Pengurus Pokmas, tanggal 3 April 2017
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rodok alim atau biasa, saya bilang salam. Tapi kalau anaknya yang urakan
ya.. langsung tak sapa biasa aja atau tak senyumin thok. 10

Budaya Tadarus Alquran sebagai pengontrol diri pemuda

Pembiasaan pembacaan al-Qur’an bagi pemuda sangatlah penting dan
menjadi tuntunan dan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi untuk
menyelamatkan mereka dari ancaman modernisasi dan westernisasi yang penuh
dengan kedholiman dan kemudhorotan. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan
yang bijaksana baik dari orang tua, sekolah maupun ketika mereka sudah terlibat
dalam organisasi agar ketika dewasa nanti mereka tidak merasa canggung dan
ketakutan dalam mengarungi serta mengahadapi pengalaman-pengalaman baru.
Karena ada pedoman yakni al-Qur’an yang dipegangnya. Al-Qur’an memiliki
keterkaitan erat dengan ibadah-ibadah ritual kaum muslim, seperti; sholat, haji, dan
kegiatan berdoa lainnya. Merupakan kewajiban bagi seorang Muslim yang mampu
dan juga tugas bagi seorang hamba yang mengaku beriman kepada kitab Allah
untuk belajar, dan bila ia mampu mengajarkan kepada saudara-saudaranya yang
belum bisa membaca, menulis, serta mempelajari al-Qur’an. Maka dengan adanya
tanggung jawab yang dibebankan kepada umat Islam yakni belajar serta mengajar
al-Qur’an tersebut, diharapkan kepada seluruh kaum muslimin yang merasa bahwa
al-Qur’an merupakan Kitab Suci yang harus menjadi pedoman dalam hidupnya,
minimal dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar serta maksimal dapat

mencetak generasi yang Qur’ani.

Menurut Ketua organisasi Pokmas Putukrejo:

“Kalau organisasi sini meskipun kita bukan organisasi agamis kayak IPNU
atau Ansor, namun kegiatan keagamaan kita tidak kalah dengan mereka,
kita banyak sekali kegiatan-kegiatan yang berbau agamis, seperti peringatan
PHBI itu kita melakukan kegiatan-kegiaan seperti pengajian umum, majlis

19 \Wawancara dengan Ida selaku salah satu anggota Pokmas, tanggal 24 April 2017
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sholawat, lomba-lomba, karena memang tujuan utama kita ingin mencetak
pemuda selain yang aktif juga memiliki Akhlakul karimah dan sopan
santun, di sini kita tidak pernah ada permasalahan dengan masyarakat
sekitar, dan setiap malam jumat kita selalu ikut tahlilan dan baca yasin
bersama, trus kalau bulan Ramadhan kita juga ikut meramaikan musholla
dengan tadarus bersama warga kampung, meskipun nggak seluruhnya
pemuda Pokmas yang ikut. Soalnya memang lingkungan kita banyak
dikelilingi pondok pesantren jadi segala kegiatan kita mau nggak mau
masih berbau-bau pesantren”™

Di samping peryataan di atas juga diperkuat oleh salah satu anggota Pokmas:

“iyya mbk, kadang kita yang perempuan mengadakan acara khotmil quran
tapi waktunya nggak mesti, kadang giliran tapi kadang kalau nggak ada
yang ngambil ya kosong sampek beberapa bulan, ........ kalau bulan puasa
biasanya juga tadarusan dimusholla deket PAUD yang ngisi ya teman-
teman Pokmas tapi kadang ada juga bapak-bapak dari warga setempat,
biasanya kalau pas diawal bulan puasa banyak yang hadir kalau udah
pertengahan puasa cuma dikit soalnya itu kan juga nggak diwajibkan hanya
saja kesadaran diri teman-teman soalnya dari atasan yang sepuh-sepuh udah
tradisi seperti itu tiap tahunnya.”**?

Membaca al-Qur’an mempunyai beberapa manfaat. Al-Qur’an secara tegas
menyebutkan tentang hal tersebut sebagaimana yang dijelaskan dalam surat al-
Bagarah: 121, berikut:

BHOMIGEHY W - RECVHLOOGR Ot @A $xCQ LA Lo S
HDQ, 0N, 2 €O [XIQ, & O=R0 C€O¢0>H IO
JIK2N dm DOV ¢HAORCYER'RO HBEE O #* OO
RE>LO A& & # O bONsee DN,0ON<= 20> AN
ERYHD P ¢)O0€ORK0T+ONEHa I

Artinya: “orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitab kepadanya, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan
Barangziapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah orang-orang yang

oy 11
rugt”.

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa membaca al-Qur’an merupakan kegiatan
mulia dan terdapat bayak manfaat serta keuntungan sehingga akan merugi orang-
orang yang mengabaikannya. Membaca al-Qur’an adalah jalan untuk mengingat

Allah, memuja, memuji dan memohonkan doa kepadaNya. Karena dalam

1 \Wawancara dengan Hibah selaku ketua Pokmas, tanggal 3 April 2017
112 \Wawancara dengan Sila selaku salah satu anggota Pokmas, tanggal 3 April 2017
3 Departemen Agama RI. 19
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membaca al-Qur’an terjadi hubungan rohani antara manusia dengan Tuhannya.
Dan manusia yang dekat dengan Tuhannya maka tidak akan mudah berucap dan
beramal buruk kepada siapapun.

Kegiatan membaca al-Qur’an merupakan bentuk peribadatan yang diyakini
dapat mendekatkan diri kepada Allah swt. Dapat meningkatkan keimanan dan
ketagwaan yang berimplikasi pada sikap dan perilaku positif, dapat mengontrol
diri, dapat tenang, lisan terjaga dan istigomah dalam beribadah.

Dari beberapa pemaparan pengurus dan anggota Pokmas diatas, pada awal
Ramadhan tanggal 2 Juni 2017 peneliti menemukan kegiatan organisasi setelah
sholat tarawih dengan pembacaan tadarus bersama dimusholla Al-Istigomah,
kegiatan tersebut berlangsung setiap malam setelah tarawih hingga sekitar pukul
22.30 . Para pemuda bergiliran membaca Al-Quran satu persatu dengan jatah satu
maqro’ peranak. Disana peneliti bermalam hingga tanggal 4 Juni 2017 dan ternyata
setiap malam kegiatan tersebut terus berlangsung selama bulan Ramadhan.***

d.  Doa bersama, istighotsah dan dzikir sebagai Ritual Penenang Jiwa

Syaikh Fagih Abu Laits as-Samargandi dalam kuliahnya menyatakan:

“Dzikir kepada Allah adalah amal ibadah yang paling unggul, sebab setiap ibadah

ditentukan kapasitas (kadar) dan waktunya, bahkan terkadang ada yang dilarang

jika tidak menepati waktunya atau melebihi ketentuan yang berlaku, tetapi dzikir

kepada Allah tidak memiliki batasan ketentuan dalam waktu dan jumlah
banyaknya.** Allah berfirman:

BXURCOE -0 *xCQ LA Lo S crO&5e-@08% O 63

ABD D S COBYFH ) S @BuY O A Ao de BIOVOI 1004

14 Observasi peneliti tanggal 2 Juni 2017 hingga 4 Juni 2017
15 M. Saifulloh al-Aziz, Risalah Memahami llmu Tashawwuf (Surabaya: Terbit Terang, 1998), 187.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut

nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya”. (al-Ahzab: 41).*°

Adapun faedah dari doa dan dzikir adalah sebagai berikut:**’
a) Berisi bukti ridha Allah swt

b) Meningkatkan aktifitas taat

c) Selama dzikir dilindungi dari gangguan

d) Hati menjadi lunak

e) Terpelihara dari laku maksiat.

Seperti keterangan yang dipaparkan oleh Ketua Pokmas:

“Istighotsah itu biasa kita lakukan pada malam-malam jumat legi, kalau
nggak gitu ketika ada hajat dari anggota kita. Awalnya yang mengadakan
para sesepuh-sesepuh seperti Aba Said, kak Sanusi dan yang lainnya, tapi
lama kelamaan anak-anak pokmas kita ajak meskipun hanya satu dua yang
mau ikut tapi sekarang sudah lumayan Alhamdulillah, kalau saya lihat ada
anak-anak duduk-duduk diwarung saya ajak, kadang ada juga yang kabur,
tapi ini sudah mendingan daripada anak-anak melakukan kegiatan yang
tidak bermanfaat diwarung-warung setidaknya mereka sudah mau ikut
istighotsah bersama.”*®

Selain itu, kegiatan doa bersama juga dijelaskan oleh salah satu anggota Pokmas:

........ kalau habis ada kumpulan biasa kita biasanya baca doa bersama,
baca wal’ashri atau doa penutup majlis, yaa biar orang-orang kompak
nggak ada yang pulang duluan jadi pulangnya bisa bareng-bareng. ...”***

Kegiatan kemasyarakatan sebagai Penguat Konsep diri pemuda sebagai Muslim
Kegiatan kemasyarakatan yang biasa dilakukan para pemuda Pokmas
meliputi turut serta dalam kegiatan gotong royong warga, kegiatan dibaiyah,
kegiatan tahlil, kegiatan manakib, kegiatan arisan, mengadakan kegiatan PHBI,
termasuk turut dalam kegiatan-kegiatan yang di adakan di desa Putukrejo. Segala

macam kegiatan kemasyarakatan yang diikuti para pemuda pokmas dengan

1% Departemen Agama RI. 423
" Ibid.
118 \Wawancara dengan Hibah selaku ketua Pokmas, tanggal 3 April 2017
119 \Wawancara dengan Ida selaku salah satu pemuda Pokmas, tanggal 24 April 2017
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maksud menggali jiwa kekeluargaan pemuda sekaligus melatih pemuda untuk bisa
berkomunikasi dengan masyarakat luas dengan baik dan sesuai dengan syariat
islam.

Kegiatan PHBI yang adakan oleh para pemuda Pokmas sangat perlu
diberikan, selain untuk menggugah para pemuda tentang sejarah Islam yang luar
biasa untuk diteladani dan juga diikuti juga sebagai pembiasaan terhadap pemuda
untuk melaksanakan ajaran-ajaran agama yang benar di kehidupan sehari-harinya.
Dalam setiap kegiatan kemasyarakatan, para pemuda dibiasakan berperilaku dan
berucap baik dan melakukan aktivitas-aktivitas yang sesuai dengan ajaran Islam.
Seperti saat acara malam peringatan isra’miraj, para pemuda Pokmas semua ikut
berpartisipasi dalam acara bersholawat bersama. Biasanya para pemuda saat malam
hari lebih memilih berkumpul diwarung kopi tetapi tetapi pemuda Pokmas
memiliki kegiatan sendiri dengan mengadakan acara dibaan dan bersholawat
bersama. Ini menunjukkan bahwa perilaku para pemuda sudah mulai mengarah
dalam hal yang lebih positif.

Kegiatan tersebut terlihat saat peneliti melakukan observasi pada hari Senin
tanggal 24 April 2017 dalam acara isra’ mi’raj, Para pengurus Pokmas
mengadakan kegiatan dibaiyyah bersama masyarakat saat siang hari dan acara
Sholawat Nabi saat malam hari. Kegiatan tersebut diikuti oleh para pemuda
Pokmas dan juga masyarakat sekitar. Acara tersebut dimeriahkan dengan adanya
hadrah yang diketuai oleh Midad salah satu anggota Pokmas. Dengan adanya
kegiatan-kegiatan tersebut, para pemuda yang berada didesa Putukrejo bisa
membentuk pola pikir pemuda kearah yang lebih positif sehingga bisa menjadikan
pemuda yang memiliki Akhlak atau etika yang santun.

Budaya saling hormat dan toleran
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Toleransi adalah kemampuan untuk mengharmoniskan pemikiran, tindakan,
beragam pendapat, sikap dan pandangan hidup yang cenderung berbeda (Maxim
2014). Toleransi dalam etika diperlukan karena dengan adanya toleransi
diharapkan akan timbul adanya saling pengertian, pemahaman, dan saling
menghargai antara individu yang satu dengan yang lain. Budaya saling
menghormati didalam etika komunikasi bisa diukur berdasarkan penghormatan
terhadap seseorang tanpa memandang umur, status dan hubungannya juga
penghormatan terhadap ide, perasaan, maksud, dan integritas orang lain. Budaya
tersebut dalam organisasi Pokmas bisa dilihat ketika pemuda menyampaikan
pendapatnya saat diskusi, pemuda yang lain mendengarkan dengan seksama tanpa
menyela pembicaraan hingga selesai menyampaikan pendapatnya, hal ini
menunjukkan bahwa para pemuda sudah bisa menghargai keberadaan orang lain
disekitarnya tanpa memandang status ataupun usia.

Selain itu peneliti saat melakukan observasi, melihat beberapa pemuda
ketika bertemu gurunya dijalan mereka lebih memilih turun dari sepeda yang
dikayuhnya dan menuntunnya hingga mendahului gurunya yang sedang berjalan
kaki. Juga peneliti melihat beberapa pemuda ketika bersalaman dengan bu Nyai
atau Kiainya mereka lebih memilih melepaskan alas kakinya, semua peristiwa
tersebut merupakan bentuk budaya saling menghormati tanpa ada yang menyuruh
atau mewajibkan mereka untuk melakukan kegiatan tersebut. Setelah peneliti
tanyakan pada salah satu pemuda Pokmas mereka menjawab:

“ itu sudah kebiasaan mbk, dari dulu-dulunya sudah seperti itu, nggak
tau siapa yang memulai, kami cuma mengikuti kebiasaan yang ada disini,
nanti kalau nggak gitu dibilang tidak sopan, kan nggak enak juga dilihat
orang-orang ....." %

120 \Wawancara dengan Midad salah satu anggota Pokmas, tanggal 3 Juni 2017
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2. Proses Internalisasi Budaya Religius Untuk Membentuk Etika Pemuda
Dalam Berkomunikasi Pada Organisasi Pokmas Di Desa Putukrejo

Gondanglegi Malang

Budaya religius yang ditanamkan dalam organisasi Pokmas untuk
membentuk etika pemuda dalam berkomunikasi meliputi tanggung jawab, jujur
dan terus terang, toleransi, menghormati dan menghargai orang lain serta tidak
mengandung kekerasan..

Menanamkan nilai-nilai tersebut perlu adanya proses dan cara tertentu dari
organisasi. Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti, ada beberapa proses
yaitu, memberi tauladan kepada anggota, mengadakan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang bisa mendukung Akhlak pemuda, pembiasaan berperilaku baik,
serta adanya pengaruh lingkungan yang memadai.

a. Keteladanan (Living)

Keteladanan merupakan salah satu proses yang akan ikut menentukan
terhadap keberhasilan internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk etika
seseorang pemuda. Penyadaran nilai yang optimal dalam organisasi diperlukan
peningkatan peran organisasi sebagai salah satu wahana penerapan nilai dengan
komunitas kemasyarakatan yang dibangun secara sukarela lewat contoh-contoh
yang diciptakan dilingkungan organisasi.

Nabi Muhammad SAW sendiri sebagai Rosulullah untuk menyampaikan
agama islam kepada umat manusia dimuka bumi dalam menyampaikan misinya
yakni menyempurnakan akhlak yang mulia tidak lepas dari pemberian teladan.
Secara langsung oleh Allah beliau di Nash sebagai seseorang yang memiliki suri

teladan yang baik sebagaimana dalam surat al Ahzab ayat 21 sebagai berikut:
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rosulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagai orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al ahzab.
33:21)*

Dengan living model suatu model yang mana pimpinan organisasi Pokmas
mengajak seluruh anggota Pokmas untuk menjadi suri tauladan bagi semua
pemuda Pokmas maupun pemuda yang ada didesa Putukrejo.

Sebagaimana pemaparan Darwis selaku salah satu pengurus organisasi
Pokmas yang mengatakan:

“dengan adanya contoh bagaimana berbicara menggunakan bahasa kromo
maka anak-anak nantinya akan meniru dan lama-lama akan terbiasa,
buktinya sekarang kalau berbicara dengan saya sudah menggunakan bahasa
kromo meskipun kadang sebagian ada yang masih campur. Kita nggak
menyuruh atau mewajibkan mereka untuk menggunakan bahasa halus tapi
mereka akan sungkan sendiri. Awalnya masih malu-malu tapi sekarang
udah terbiasa bahkan berbicara pada temannya sendiripun kadang sudah

menggunakan bahasa yang halus.”*#

Pernyataan tersebut juga ditegaskan oleh Sila selaku pengurus Pokmas:

“Di dalam visi misi organisasi kita sudah jelas adalah akan membentuk
pemuda berakhlakul karimah, dan apa lagi untuk mengumpulkan pemuda-
pemuda itu sangat sangat susah, jadi untuk mengatasi tuntutan zaman yang
sudah sedemikian rupa kita perlu membuat wadah untuk menanamkan nilai
religius, oleh karena itu perlu kegiatan-kegiatan lain yang harus kita
budayakan seperti kejujuran kita tanamkan pada pemuda-pemuda
dimanapun tempatnya seperti memberikan tanggungjawab kepada mereka,
toleransi, melarang mereka mengolok-ngolok temannya, kemudian juga
saling menghormati antar sesama, dan bersalaman setiap bertemu dengan
orang yang lebih tua, hal itu kan akan membentuk pemuda menjadi lebih
sopan, nah itu bisa melalui pendekatan suri tauladan dari seluruh sesepuh

Pokmas juga dari para pengurusnya.”123

121 Departemen Agama RI. 420
122 \Wawancara kepada Darwis selaku salah satu pengurus Pokmas, tanggal 3 April 2017
123 \Wawancara kepada Sila selaku salah satu pengurus Pokmas, tanggal 3 April 2017
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Dari paparan di atas bahwa living model mampu menjadikan para pemuda
lebih sopan, jujur, saling menghormati dan tanggung jawab terhadap dirinya

sendiri dan temannya.

b. Pembiasaan (Actualing Acting)

Pembiasaan merupakan proses dalam mendidik. Tradisi dan bahkan juga
karakter (perilaku) dapat diciptakan melalui latihan dan pembiasaan yang di
upayakan praktiknya secara terus menerus. Kebersihan merupakan praktik yang
memerlukan pembiasaan meskipun pada awalnya harus dipaksakan. Membaca al
Quran, shalat jamaah juga perlu pembiasaan, tidak cukup hanya dengan hafal dalil
(ayat atau hadits) mengenai shalat jamaah tersebut. John Dewey menyatakan
“Pendidikan moral itu terbentuk dari proses pendidikan dalam kehidupan dan
kegiatan yang dilakukan oleh murid secara terus-menerus”.*** Hal ini juga bisa
diterapkan didalam organisasi pemuda.

Implemantasi nilai-nilai akhlak haruslah dibiasakan, tidak cukup menghafal
rangkaian pasal atau ungkapan mengenai nilai-nilai tersebut.”® Dalam pembiasaan
ini bukan hanya bagaimana para pemuda dibiasakan dengan sikap, tingkah laku
atau penampilan, tetapi juga bagaimana pemuda dibiasakan dengan keadaan
lingkungan yang sesuai dengan nilai-nilai yang hendak diinternalisasikan.
Misalnya, didalam organisasi Pokmas selain para pemuda diajarkan untuk berlaku
santun dalam berkomunikasi, dilingkungan tersebut juga dikelilingi orang-orang
yang alim dikelilingi pondok pesantren yang mana nantinya ketika pemuda berlaku

tidak santun maka akan malu dengan lingkungan sendiri. Aturan-aturan yang

124 Alli al-Jumbulati dan Abdul Fatah at Tuwaanisi, PerbandinganPendidikan Islam, terj.H.M. Arifin,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994) Cet.l. 157

Qodri A. Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika sosial Mendidik Anak Sukses Masa Depan
Pandai Dan Bermanfaat, (Semarang: Aneka limu, 2002). 148
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diciptakan dapat bermanfaat untuk internalisasi nilai-nilai akhlak Islam karena
aturan-aturan yang berjalan dengan baik akan tercipta pembiasaan, berkat
pembiasaan ini akan menjadi habit bagi yang melakukannya kemudian akan
menjadi ketagihan, dan pada waktunya menjadi tradisi yang sulit untuk
ditinggalkan, akhirnya para ahli pendidikan berpendapat bahwa pendidikan yang
baik yaitu pendidikan yang memiliki keteraturan.

Sebagaimana peneliti dapatkan melalui pengamatan dengan mengikuti
acara diskusi rapat Pokmas saat akan mempersiapkan acara Isra’ Mi’raj, peneliti
melihat para pemuda sudah terbiasa mendengarkan pendapat rekannya sebelum
memberikan respon, selain itu juga mereka pasti menanggapi pesan yang
disampaikan orang lain disaat itu dan yang lainnya mendengarkan dengan seksama
tanpa membuat kegaduhan, dengan kata lain mereka sudah bisa bertanggung jawab
terhadap bagaimana etika-etika dalam berkomunikasi yang baik.?

c. Mengadakan kegiatan keagamaan (Religius Activities)

Membiasakan kegiatan-kegiatan keagamaan untuk menanamkan budaya
religius pada pemuda, di tengah perkembangan zaman yang semakin mudah
terprofokasi dan menggerus nilai-nilai agama nampaknya kegiatan dengan
mengadakan sholat berjamaah, tadarus bersama, dan kajian-kajian keislaman masih
relevan untuk dilaksanakan dalam rangka menanamkan nilai-nilai tanggungjawab,
kejujuran serta toleransi pemuda yang sebagaimana peneliti dapatkan dengan
observasi saat ada kegiatan tersebut. Dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan
tersebut, bisa menjadikan organisasi sebagai wahana “transfer of value” harus

dapat menciptakan nilai-nilai religiusitas.

126 Observasi peneliti, tanggal 3 April 2017
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Dari hasil penelitian melalui wawancara dan pengamatan peneliti
menyimpulkan bahwa strategi organisasi Pokmas dalam menanamkan nila-nilai
agama untuk membentuk etika pemuda dalam berkomunikasi pada anggotanya
adalah dengan model berantai (serial model) yang mana dengan metode:

1. Living yaitu seluruh elemen organisasi mulai dari ketua, sesepu, pengurus
sampai dengan anggotanya semuanya saling memberikan contoh atau suri
tauladan yang baik.

2. Actualing Acting dan Religious activities yaitu organisasi membiasakan
anggota dengan kegitan-kegiatan keagamaan yang didalamnya berisi motivasi
untuk bertutur kata yang baik sehingga natinya bisa menjadikan pemuda yang
jujur, santun dan bertanggungjawab.

Penerapan etika komunikasi pemuda pada organisasi Pokmas di desa

Putukrejo Gondanglegi Malang

Berdasarkan sejumlah pendapat para pakar dan hasil penelitian empiris
terkait dengan etika komunikasi dan melihat dari indikator dalam menanamkan
nilai-nilai religius, maka dapat dirumuskan kriteria tingkat keberhasilan pimpinan
Pokmas, untuk membentuk etika pemuda dalam berkomunikasi berdasarkan yang
ditemukan peneliti saat wawancara dan observasi, meliputi: tanggung jawab, jujur
dan terus terang, toleransi, menghormati dan menghargai orang lain, serta tidak
mengandung kekerasan.

1. Tanggung Jawab

Berdasarkan definisi operasional yang telah disebutkan, bahwa Kkriteria
tanggung jawab diukur berdasarkan kemampuan menanggapi (bersifat tanggap)
terhadap setiap kebutuhan komunikasi dengan cara yang peka, cermat, dan tepat.

Hal ini ditunjukkan melalui beberapa parameter yaitu:
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a. Mendengarkan sebelum memberikan respon,

Berdasarkan hasil jawaban wawancara kepada beberapa pemuda Pokmas
diketahui bahwa hampir semua jawaban pemuda tersebut menyatakan setuju
terhadap pernyataan ini. Responden mendengarkan kata-kata lawan bicara sampai
dengan selesai sebelum menjawab atau memberikan respon. Mendengarkan dengan
cermat dilakukan karena memiliki beberapa manfaat yaitu menghindari
kesalahfahaman karena mengambil kesimpulan sebelum kalimat selesai diucapkan
oleh lawan bicara dan mencegah dari memberikan respon yang keliru. Selain
alasan tersebut, mendengarkan sebelum memberikan respon juga dilakukan agar
mendapatkan informasi yang jelas, dan sebagai bentuk menghargai orang lain.
Sebagian kecil responden yang mengatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju
mengaggap tidak perlu mendengarkan dengan cermat sebelum memberikan respon
jika kita sudah mengerti maksud pembicaraan lawan komunikasi. Hal ini bukanlah
masalah terlebih jika lawan komunikasi adalah teman baik. Semua hal tersebut
terlihat saat peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pemuda dan semua
pemuda selalu mendengarkan dengan antusias hingga pertanyaan selesai.

b. Menanggapi pesan yang disampaikan orang lain,

Pada indikator menanggapi, yaitu pada pernyataan negatif “responden diam
saja jika merasa tidak berkenan menjawab pertanyaan seseorang”’, beberapa
pemuda lebih banyak menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Mereka
beranggapan bahwa mereka tetap perlu memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan seseorang, sebagai bentuk menghargai sesama, dan sikap empati yaitu
jika responden berada pada posisi lawan bicara yang perkataannya tidak ditanggapi
pasti merasa tidak diperlakukan dengan baik. Bentuk menanggapi tersebut dapat

ditunjukkan dengan sikap yang bermacam-macam, mulai dari sekedar
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mengangguk, memberikan saran atau bahkan sekedar menunjukkan ketertarikan.
Tapi beberapa pemuda menjawab kita tidak selalu perlu menanggapi perkataan
lawan bicara karena adakalanya lawan bicara memang tidak minta ditanggapi,
tetapi hanya minta perkataannya didengarkan saja. Salah satu contohnya adalah
ketika seorang teman sedang menyampaikan pendapatnya beberapa orang pemuda
memilih diam tanpa menanggapi sepatah katapun.

2. Jujur dan Terus Terang

Jujur dan terus terang merupakan indikator berikutnya dalam kriteria etika
komunikasi. Sikap tidak jujur umumnya diidentifikasi dengan perilaku berbohong
dengan berbagai tujuan. Indikator jujur dan terus terang dalam penilaian kriteria
etika komunikasi dibagi menjadibeberapa parameter, yaitu:

a. Tidak berbohong untuk mengambil keuntungan

Sebagian besar pemuda menyatakan setuju terhadap pernyataan ini.
berdasarkan wawancara peneliti pemuda lebih memilih tidak bersedia
menyampaikan informasi yang tidak benar meskipun menguntungkan. Mereka
tidak berbohong untuk mengambil keuntungan karena alasan moral, mereka
meyakini bahwa berbohong akan memicu datangnya masalah yang lain, misalkan
akan malu jika ketahuan, dan keuntungan yang diperoleh melalui berbohong juga
dianggap tidak akan mendatangkan kebaikan (tidak berkah).

Beberapa sebagian kecil menurut salah satu pemuda mereka melakukan
tindakan berbohong biasanya melalukannya untuk menyembunyikan hal-hal yang
bersifat pribadi (privacy). Menyembunyikan tujuan yang sebenarnya dalam proses
komunikasi disebut sebagai sebuah manipulasi. Manipulasi tampak seperti proses
persuasif dan menyembunyikan tujuan sebenarnya (Sutiu 2014).

b. Tidak memanipulasi gambaran (image) diri,

85



Sebagian besar pemuda menyatakan setuju dengan pernyataan ini artinya
sebagian besar mereka tidak berbohong untuk memanipulasi gambaran (image).
Mereka menyatakan perlu untuk bersikap apa adanya, tanpa harus memanipulasi
gambaran (image) diri karena pada akhirnya karakter asli kita akan diketahui juga
oleh orang lain. Tetapi hal tersebut sewaktu-waktu perlu dilakukan misalnya saat
bertemu dengan orang baru, atau bersifat situasional. Sementara sebagian
menganggap tindakan berbohong untuk memanipulasi gambaran (image) diri
dilakukan sebagai “panggung depan” dalam hidup seseorang, yaitu tindakan-
tindakan yang memang sengaja dilakukan agar dapat diterima orang lain, sekaligus
menutupi tindakan atau karakter diri yang tidak disukai orang lain.

Menurut Wijaya (2012), dalam konteks komunikasi antar pribadi,
kebohongan untuk memanipulasi gambaran (image) diri disebut tindakan
komunikasi koruptif. Kebohongan seperti ini dilakukan dengan cara memanipulasi
diri sedemikian rupa dalam bentuk sikap, penampilan, dan informasi-informasi
pada setiap kata yang diucapkan sehingga membentuk kesan dan persepsi tertentu
sesuai dengan yang diharapkan.

3. Toleransi

Toleransi merupakan Kriteria penting yang harus diterapkan dalam dalam
mewujudkan etika komunikasi. Toleransi mencakup dalam menerima perbedaan
pendapat,

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian pemuda menjawab setuju untuk
pernyataan menerima perbedaan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
sebagian besar dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi dengan teman.
Menerima perbedaan pendapat dari teman merasa perlu dilakukan oleh pemuda

karena menurut penuturan responden, manusia tidak selamanya benar sehingga
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memerlukan koreksi dari orang lain, salah satunya melalui pendapat yang berbeda
dari teman. Hal ini menunjukkan bahwa responden mampu mengharmoniskan
perbedaan pendapat, pemikiran, tindakan, sikap dan pandangan hidup seperti
dikemukakan oleh Maxim (2014). Sikap terbuka bagi adanya perbedaan pendapat
berimplikasi positif bagi pengambilan keputusan yang lebih baik.
4. Menghormati dan menghargai orang lain

Menghormati dan menghargai orang lain meliputi penghormatan terhadap
seseorang tanpa memandang umur, status dan hubungannya juga penghormatan
terhadap ide, perasaan, maksud, dan integritas orang lain. Hal ini dapat
diaplikasikan pada beberapa tindakan, yaitu

a. Menghormati ide orang lain

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, para pemuda sebagian besar tidak
setuju pada pernyataan menghormati ide orang lain. Responden tidak
mempertimbangkan ide dari teman sebelum mengambil keputusan bersama. Hal ini
dikarenakan mereka merasa idenya lebih baik dan paling benar. Hal ini
bertentangan dengan sikap responden yang mampu menerima perbedaan pendapat.
Responden cenderung mengambil keputusan berdasarkan ide/ pendapatnya sendiri.
Responden cenderung menerima ide orang lain jika ide tersebut berasal dari orang
yang memiliki kredibilitas seperti teman yang berkarakter baik dan pintar.

b. Menghormati keberadaan orang lain

Beberapa pandangan pemuda Pokmas sebagian besar setuju pada
pernyataan ini, mereka tidak hanya menyapa orang yang “penting” ketika
berkumpul. Artinya responden telah memiliki kesadaran untuk menghormati orang
lain tanpa membedakan status. Selain itu, menurut DeVito (2011) bentuk

penghormatan ini juga dapat dilakukan dengan melibatkan orang lain yang sedang
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bersama kita dalam pembicaraan kita dengan teman (komunikasi inklusi) atau tidak
berbicara menggunakan bahasa daerah dengan teman saat kita bersama seseorang
yang tidak mengerti bahasa daerah tersebut.

5. Tidak mengandung kekerasan

Komunikasi yang tidak mengandung kekerasan adalah salah satu ciri
komunikasi etis (Nosek 2012). Kekerasan yang dimaksud adalah kekerasan dalam
bentuk halus (secara verbal). Peneliti menerapkan kriteria etika tersebut dalam
beberapa bentuk:

a. Tidak menggunakan kata-kata kasar,

Sebagian besar pemuda Pokmas menyatakan tidak berkata kasar kepada
orang tua meskipun dalam kondisi tidak nyaman, seperti melaksanakan perintah
orang tua dengan terpaksa. Hal ini menunjukkan mereka memiliki sikap yang baik
dari segi tutur bahasa kepada orang tua. Menururt Fajar dan Jatiningsih (2015),
kepribadian dan tingkah laku anak yang baik merupakan hasil dari pengasuhan dan
penanganan yang baik pula dari orang tuanya. Cara berkomunikasi yang baik
terhadap orang yang lebih tua salah satunya dapat dilakukan melalui penggunaan
ungkapan penghalus yaitu eufimisme untuk menghindari kesan negatif dari suatu
kata dan penggunaan kata honorifik yaitu ungkapan hormat untuk berbicara dan
menyapa orang lain. Penggunaan kata-kata honorifik ini tidak hanya berlaku bagi
bahasa yang mengenal tingkatan tetapi berlaku juga pada bahasa-bahasa yang tidak
mengenal tingkatan (Mulatsih 2014).

b. Tidak menghina atau mengejek seseorang,

Sebagian besar responden menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan ini
karena mereka biasa melakukan tindakan saling mengejek dalam obrolan biasa

bersama teman. Pemuda menganggap kata-kata hinaan dan ejekan merupakan kata-
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kata yang bernada gurauan, akan tetapi ungkapan ejekan disampaikan dengan
menyesuaikan siapa lawan bicaranya, ungkapan ejekan disampaikan hanya pada
teman yang dianggap bisa menerima ejekan tersebut tidak termasuk orang yang
lebih tua. Menurut responden, ungkapan-ungkapan ejekan disampaikan sebagai
wujud keakraban, sarana mempererat hubungan, dan menurut responden, kata-kata
hinaan atau ejekan yang diucapkan tidak menyinggung perasaan baik bagi
responden, maupun lawan bicara terutama dalam hubungan teman akrab. Salah
satu penyebab akrabnya kata-kata yang bersifat menghina dan mengejek bagi
reponden adalah pengaruh tayangan media televisi.

Kata-kata yang bernada mengejek dan menghina banyak disajikan secara
vulgar oleh televisi sebagai sajian yang menghibur seperti program komedi, film
dan sinetron sehingga tidak disadari tayangan-tayangan seperti ini menjadi sarana
sosialisasi kekerasan verbal atau verbal violence (Soedarsono 2012). Kata-kata
ejekan yang biasa disampaikan misalnya katakata julukan. Beberapa dari mereka
yang tidak setuju dengan pernyataan ini mengungkapkan, ungkapan ejekan tidak
bisa diterima saat perasaan hati sedang tidak baik, sedang sedih, atau saat sedang
membicarakan pembicaraan serius.

c. Tidak menggunakan kata-kata jorok.

Tanggapan pemuda dalam pernyataan ini telah cukup baik menerapkan
kriteria etika komunikasi pada parameter tidak menggunakan kata-kata jorok,
meskipun pada teman sebaya. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar dari
mereka menyatakan setuju untuk tidak menggunakan kata-kata jorok. Responden
tidak menggunakan kata-kata jorok dalam mengobrol. Responden berpendapat,
kata-kata jorok tidak boleh disampaikan karena dilarang secara moral (dosa).

Responden juga tidak berkata jorok karena tidak terbiasa (tidak ada dalam
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kebiasaan atau budaya mereka). Hal ini sesuai dengan pendapat Mulatsih (2014)
bahwa prinsip kesantunan dalam berkomunikasi sebaiknya menghindari kata tabu
(taboo). Pada kebanyakan masyarakat, kata-kata yang berbau seks, kata-kata yang
merujuk pada organ-organ tubuh yang lazim ditutupi pakaian, kata-kata yang
merujuk pada suatu benda yang menjijikan dan kata-kata kotor atau kasar tidak
lazim digunakan dalam berkomunikasi sehari-hari kecuali untuk tujuan tertentu.
Berdasarkan hasil dari analisis diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pimpinan organisasi Pokmas Putukrejo Gondanglegi cenderung berhasil dalam
membentuk etika pemuda saat berkomunikasi. Hal-hal tersebut bisa dilihat dari
hasil wawancara peneliti dengan ketua, pengurus dan beberapa Anggota Pokmas

sebagaimana yang telah disebutkan diatas.
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A

1.

3.

BAB V
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, penulis dapat menyimpulkan bahwa:

Bentuk-bentuk budaya religius yang terlaksana pada organisasi Pokmas Putukrejo
meliputi: Budaya tadarus alquran saat ramadhan, shalat berjamaah setiap selesai
kegiatan, senyum, sapa dan salam, doa bersama, istighotsah dan dzikir sebagai ritual
penenang jiwa pemuda, kegiatan kemasyarakatan untuk penguat konsep diri pemuda
sebagai muslim serta budaya saling hormat dan toleran. Melihat beberapa bentuk
tersebut terdapat suatu media atau sarana yang dapat membentuk etika pemuda
dalam berkomunikasi, diantaranya adalah: ketika membiasakan menyapa, senyum
dan salam, budaya saling hormat dan toleran, serta mengadakan kegiatan-kegiatan
kemasyrakatan yang didalamnya berisi motivasi-motivasi untuk beretika yang baik.

Dari hasil penelitian melalui wawancara dan pengamatan peneliti dapat disimpulkan
bahwa strategi organisasi Pokmas dalam menanamkan nila-nilai agama untuk
membentuk etika pemuda dalam berkomunikasi pada anggotanya adalah dengan
beberapa proses yaitu: Memberi tauladan (Living), pembiasaan (Actualing Acting)
dan mengadakan kegiatan keagamaan (Religious activities) sehingga membentuk
etika komunikasi pemuda dalam hal tanggung jawab, jujur dan terus terang,
toleransi, menghormati dan menghargai orang lain serta tidak mengandung

kekerasan.

Berdasarkan sejumlah pendapat para pakar dan hasil penelitian serta pengamatan
peneliti, maka dapat dirumuskan berdasarkan indikator etika komunikasi, penerapan
etika komunikasi yang dilakukan pimpinan Pokmas yang ditemukan peneliti saat

wawancara dan observasi, meliputi:

91



a. Tanggung jawab, hal ini ditunjukkan melalui beberapa parameter yaitu
mendengarkan sebelum memberikan respon, dan menanggapi pesan yang
disampaikan orang lain.

b. Jujur dan terus terang, indikator jujur dan terus terang dalam penilaian kriteria
etika komunikasi meliputi tidak memanipulasi gambaran (image) diri, dan
tidak berbohong untuk mengambil keuntungan.

c. Toleransi, merupakan Kriteria penting yang harus diterapkan dalam dalam
mewujudkan etika komunikasi. Hal ini mencakup dalam menerima perbedaan
pendapat.

d. Menghormati dan menghargai orang lain, meliputi penghormatan terhadap
seseorang tanpa memandang umur, status dan hubungannya juga
penghormatan terhadap ide orang lain, dan menghormati keberadaan orang
lain.

e. Tidak mengandung kekerasan. Kekerasan yang dimaksud adalah kekerasan
dalam bentuk halus (secara verbal). Meliputi tidak menggunakan kata-kata
kasar, tidak menghina atau mengejek seseorang, dan tidak menggunakan kata-
kata jorok.

Berdasarkan hasil dari analisis diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pimpinan organisasi Pokmas Putukrejo Gondanglegi cenderung berhasil dalam
membentuk etika pemuda saat berkomunikasi. Hal-hal tersebut bisa dilihat dari hasil
wawancara peneliti dengan ketua, pengurus dan beberapa Anggota Pokmas
sebagaimana yang telah disebutkan diatas.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dengan ini maka peneliti

memberikan saran kepada beberapa pihak :
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1. Para pimpinan serta pengurus organisasi Pokmas diharapkan berupaya dengan
kemampuan yang lebih kepada para pemuda dalam menginternalisasikan nilai-
nilai religius untuk membentuk etika pemuda dalam berkomunikasi melalui
program Kkegiatan keagamaan. Agar program kegiatan keagamaan rutin
dilaksanakan dengan kesadaran diri dan tanggung jawab. Sehingga bida
menjadikan pemuda yang berakhlakul karimah.

2. Bagi para peneliti lain, agar dapat melakukan kajian lebih mendalam dan
komprehensif tentang Internalisasi Budaya Religius Untuk Membentuk Etika
Pemuda Dalam Berkomunikasi dan bisa dikaji lebih dalam kajian teori yang

nantinya peneliti selanjutnya bisa menemukan dan mengembangkan lebih luas.
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